Layaknyaa gadis baik-baik akt 

mematuhi aturan. Sekali p 
aturan yang di buat oleh ayahk 
aturan yang di buat oleh negarak hkan aturan lalulintas 
sekalipun. Kalau lampu sedang menyala merah maka aku 
menghentikan kendaraanku. Saat lam 
aku berjalan. Jadi pastinya aku adalah gadis baik-baik yang 
akan banyak membuat orang lain kagum. 


As tidak pernah melakukan kegilaan « 


a tidak pula ku langgar 


Tapi sayangnya semua itu harus aku tanggalkan hari ini, semua 
itu hanya akan menjadi masalalu karena di sinilah aku berdiri 
sekarang. Hotel bintang lima dimana aku akan menanggalkan 
segala macam hal baik tentangku. Dimana aku akan 
menyerahkan hal yang aku anggap baik pada orang asing yang 
bahkan namanya saja aku tahu hanyalah nama palsu. 
Mikaelson. 


Aku meremas kertas yang ada di tanganku. Kembali berusaha 
membuat diriku ragu dan Sayangnya tekad bulatlah yang aku 
dapatkan. 


Semua ini karena ayahku dan perintah gilanya yang meminta 
aku menikah dengan pria yang bahkan tidak aku kenal sama 
sekali. Anak dari sahabatnya? Ah, harusnya ayah tidak 


bersahabat dengan mereka jadi aku tidak akan mendapatkan 
bagian buruknya dengan menikahi anak dari sahabatnya itu. 


Jadi dengan gilanya aku menyewa seorang gigolo yang aku 
dapatkan dari aplikasi online dengan nama samaran 
Mikaelson. Kenapa aku memilih gigolo? Sayangnya 
jawabannya hanya karena aku tidak memiliki seseorang yang 
mau menyentuhku. Oh tentu saja bukan karena aku gadis 
buruk, aku cantik. Bukannya mau membanggakan diri tapi itu 
memang kenyatannya. Aku tersenyum karena memuji diriku 
sendiri. 


Ketukan meja membuat aku kehilangan khayalan yang ada di 
kepalaku. Menatap si wanita berbibir merah yang tampak 
kesal dengan pandangan mata terarah padaku. Dia marah? 
Kesal? Karena aku aku? 


"Masih banyak tamu yang harus saya layani, nona. Jadi anda 
mau memesan kamar atau apa?" 


Aku mengerjap. Menggaruk pipiku dengan bingung. Lalu aku 
baru sadar kalau aku ada di meja resepsionis dan pastinya 
ulahku yang membuat antrian mengular. Aku terkejut karena 
kebodohan yang kerapkali aku lakukan. "Maaf maaf maaf..." 


"Hentikan permintaan maaf itu dan katakan untuk berapa 
orang?" 


Aku berdehem. "Sebenarnya aku tidak mau memesan kamar. 
Aku ingin bertemu dengan seseorang." 


Wanita itu mendengus. "Siapa?" Aku pasti telah membuatnya 
marah besar. 
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"Tuan Mikaelson." 


Mata wanita itu menyipit dengan tidak percaya. Aku berdiri 
kaku, apakah resepsionis ini tahu tujuanku kemari? Oh tidak, 
aku akan membunuh diriku sendiri. 


Aku mengibaskan tanganku dengan santai. "Kami ada urusan 
bisnis dan dia lupa menyebutkan nomor kamarnya. Harusnya 
kami bertemu di restauran hotel tapi kau tahu," Aku 
memajukan wajahku dengan tangan yang menutup sisi 
wajahku. "yang harus kami bahas sangat penting jadi dia 
meminta aku menemuinya di kamar." 


Wanita itu mengangguk mengerti. Dengan senyum ramah 
yang sudah terhias di bibirnya. "Saya akan meminta seseorang 
mengantar anda ke lantai dimana tuan Mikaelson menginap." 


Aku melotot. "Tidak tidak. Itu tidak perlu." Aku mengibaskan 
kedua tanganku menolak. 


"Itu prosedur di hotel kami. Apalagi Tuan Mikaleson adalah 
tamu penting disini." 


Apa tamu penting. Mikaelson? Seorang gigolo bisa menjadi 
tamu penting? Dunia pasti tengah bercanda. 


"Antarkan nona ini bertemu dengan Tuan Mikaelson." 
Sebelum aku bisa menolak, si wanita berbibir merah telah 
lebih dulu meminta salah satu karyawan hotel untuk 
mengantar. Ini semua karena aku sibuk dengan khayalanku 
yang tidak bermutu. "Anda bisa ikut dengan dia, Nona." 
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Akhirnya aku bisa mengangguk saja menanggapi si wanita 
bibir merah. 


Aku masuk lift dengan salah satu pelayan hotel. Melihat lantai 
yang di tekannya membuat aku tahu kalau gigolo yang aku 
pesan rupanya memiliki cara hidup yang lumayan mewah. Sial 
bagiku karena aku belum menetapkan tarif bayarannya. Aku 
terlalu percaya diri bisa membayarnya dan sekarang aku 
termakan dengan kepercayaan diriku sendiri. 


Kami keluar dari lift dan berdiri di depan pintu ganda yang 
langsung di ketuk oleh pelayan tanpa menanyakan 
persetujuanku. Memangnya mengetuk pintu harus ada 
persetujuan? 


"Saya akan meninggalkan anda disini, nona. Selamat sore." 
Aku mengangguk. "Terimakasih." 


Pelayan itu berlalu pergi. Sementara aku hanya menatap pintu 
itu dengan dada berdebar. Aku akan melakukannya. 


Pintu terbuka dengan perlahan dan aku bisa melihat sosok 
yang hanya berbalutkan handuk di pinggangnya sudah berdiri 
dengan tegap dan angkuh. Wajahnya yang kaku menjadi 
hadiah utama untuk pertemuan pertama kami. 


Dia memiringkan kepalanya menatapku. 


Aku sendiri hanya bisa terpesona dengan apa yang ada di 
depanku. Pria ini tidak pantas menjadi gigolo. Dia lebih pantas 
menjadi orang kaya yang akan kau temui di perusahaan- 
perusahaan besar. Aku menelan ludahku sendiri. Mataku 
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melihat bagaimana air itu mengalir di tubuhnya dan terserap 
di handuk putih yang di pakainya. Rasanya aku seperti 
bertemu dengan malaikat. 

Aku tidak yakin apa aku bisa melupakannya saat nanti urusan 
kami telah selesai. Aku kehilangan caraku bernafas. 


xk k 
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hiyl 


dalam dan aku tidak bisa mengatakan pada diriku sendiri 

kalau aku menyukai semua ini. Selain dari betapa 
tampannya sosok di depanku, aku tidak bisa mensyukuri hal 
yang lainnya. Apalagi saat kau menyewa seseorang yang 
harusnya bercinta denganmu dan yang dia lakukan hanyalah 
menatapmu dalam diam bahkan dia tidak memintamu untuk 
masuk. Aku rasa ekpektasiku tentang pria ini memang terlalu 
tinggi. Karena sayangnya ia sangat berbeda dengan isi 
pesannya. 


Ae menelan ludahku. Mata hitam pekatnya menatap aku 


Aku berdeham. Bukan mengusir serak di tenggorokanku, 
melainkan hanya untuk membuat keadaaan tidak setegang 
apa yang terlihat. "Aku kira kau tidak memiliki uang hingga 
melakukan pekerjaan seperti ini. Rupanya aku salah besar." 


la mengangkat alisnya, kearoganan tampak jelas di wajahnya 
dan sayangnya aku tidak berpikir panjang saat bibirku berkata. 
"Bukan maksudku menghina kau karena berprofesi sebagai 
gigolo. Aku hanya heran, kuharap kau tidak tersinggung." 


"Gigolo?" la bertanya tentang kata itu menggunakan nada 


heran dan kentara kalau dia tidak suka aku menyebutnya 
seperti itu. Sial bagiku. 
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"Maaf. Apa aku mengatakannya dengan terlalu kasar?" Aku 
benar-benar merasa bersalah padanya. 

Dia hanya menatapku sejenak dan dapat kulihat otaknya 
sedang berpikir keras. Mungkin dia memikirkan bagaimana 
caranya menutup mulutku yang lancang. Oh tidak. 


"Aku..." 


"Masuklah. Kita bisa bicara didalam. Aku tidak suka bisnis ini 
terendus orang lain. Kau tahu kalau pekerjaan seperti ini 
sangat rentan bahaya." Dia membuka pintu dengan lebar. 
Berdiri di ujung pintu dengan tatapan tidak terbaca. 


Aku tertegun sejenak. Menatap kearah lorong yang sepi dan 
juga melihat kearah pria itu yang tampak tidak terpengaruh 
dengan kebimbanganku walau ia tahu aku bimbang. 


"Kau sendiri yang memutuskan. Aku tidak memaksamu." Dia 
kembali berucap saat detik terakhir aku memutuskan untuk 
pergi. Aku tidak bisa seperti ini. Aku yang meminta dia datang 
dan dia menyewa kamar mewah ini jadi aku tidak bisa 
membuat ia menyia-nyiakan uangnya seperti ini. 


Akhirnya aku memberanikan diri untuk melangkah masuk. 
Mendengar suara pintu yang di tutup dan merasakan bulu 
kudukku meremang. Kurasa pendingin di ruangan ini di setel 
sampai batas maksimal atau ini hanya bentuk lain dari sebuah 
ketakutan? 


Aku berbalik cepat saat tidak merasakan dia ada di belakangku. 
Melihat dia yang masih berdiri di pintu yang telah tertutup itu 
dengan tatapan mata yang tidak terbaca. Mata pekatnya 
menelusuri tubuhku. Untuk pertama kalinya aku merasa di 
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telanjangi hanya karena sebuah tatapan dan aku tidak 
menyukai sensasinya di tubuhku. 

"Apa kau tidak ingin memakai pakaianmu?" Aku bertanya saat 
mataku merasa jengah dengan apa yang bisa aku lihat di 
tubuh berotot itu. 


“Gigolo tidak perlu pakaian." 


Kurasa ia tengah menyindirku. Aku merasa tersindir. "Untuk 
kesekian kalinya aku meminta maaf. Aku tidak seharusnya 
menyebut profesimu dengan nada dan kata seperti itu." Aku 
menggigit bibirku sendiri. Kurasa aku telah tamat sekarang. 


la tersenyum. Di luar dugaan, senyum itu mampu meluluhkan 
es di dadaku. Aku suka cara dia memainkan bibirnya. Sekarang 
ia terlihat lebih ramah dari sebelumnya. "Kurasa aku suka 
profesiku yang satu ini karena profesi ini bisa 
mendatangkanmu." 


Aku bergerak salah tingkah. Kata-katanya mampu menembus 
relung hatiku. "Jadi berapa profesi yang kau miliki?" 


Dia memiringkan kepalanya. "Apa kita perlu pembahasan 
pribadi disini? Sepertinya aku juga memiliki pertanyaan 
untukmu." Lagi-lagi ia mengukir senyum yang sama. Senyum 
yang membuat aku ingin berkata pada diriku kalau inilah yang 
aku cari. Kurasa aku telah gila sekarang, jatuh cinta pada 
gigolo adalah hal terakhir yang akan aku lakukan. Tergodapun 
aku seharusnya tidak. 


"Tidak!" Bantahku cukup keras, jauh dari yang aku niatkan. 
"Kita hanya akan melakukannya satu malam saja. Tidak lebih." 
Aku menambahkan. Kurasa ia berharap terlalu banyak padaku. 
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Ayolah, kami sama-sama tahu apa yang berlaku disini. Aku 
menginginkan ia membobol keperawananku dan dia 
menginginkan uangku. Bukankah semudah itu? 


Dia mengangguk khidmat. Kurasa apapun yang akan ia 
lakukan, akan membuat siapapun terpesona. Kurasa ia terlahir 
dengan pesona di setiap sel tubuhnya. "Pilihan yang tepat. 
Jadi kau ingin keatas ranjang sekarang atau kita bisa berbicara 
dulu diatas sofaku. Dimanapun terserah padamu, kau 
tuannya." 


"Bisakah kau memakai pakaianmu terlebih dahulu?" 


"Kukira kita telah meninggalkan pembahasan tentang pakaian. 
Kau akan memakai aku jadi kenapa aku harus membungkus 
diriku." 


Memakai? Apa dia barang? Ketenangannya malah 
menggoyahkan aku, entah kenapa aku tidak suka dengan kata 
yang dia pakai. "Aku ingin kita mendiskusikan masalah 
pembayaran dan itu akan lebih nyaman dengan kau memakai 
bajumu. Aku tuannya, jangan lupa." Aku bersedekap untuk 
menegaskan padanya maksudku. 


Akhirnya dia hanya mengangkat bahu. "Aku patuh pada 
perintahmu." Dia undur diri dengan membungkukkan 
tubuhnya seolah mengejekku, membuat aku menatapnya 
tajam. Tapi aku lebih dulu melihat dia berlalu sebelum aku 
sempat melontarkan satu kalimat padanya. 


Suaranya kembali terdengar setelah tiga langkah di ambilnya. 
"Lagipula aku tidak mau kau tergoda saat kita membicarakan 
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soal pembayaranku." Aku melotot tajam. Kepalaku terasa 
mendidih. 
Dia pergi dengan cepat, membuat aku marah pada angin. 


Aku terus mondar-mandir dikarpet tebal yang menggosok 
kakiku. Melihat dengan keras kearah dimana ia menghilang. 
Suara dering ponselku bahkan langsung membuat aku 
terperanjat. Setakut itukah aku? 


Aku merogoh tas kecilku. Menemukan nomor tidak di kenal 
tertera di layarnya. Tunggu dulu, bukankah ini nomor yang aku 
berikan pada gigolo itu? Ya, aku memakai nomor baru di salah 
satu sim ponselku. Lalu kenapa dia menelepon padahal aku 
dan dia satu atap? 


"Ya.." 


"Rose, apa kau mengalami kemacetan? Aku sudah 
menunggumu sejak tadi. Kupikir aku akan memberikanmu 
nomor kamarnya. Nomor 21. jangan sampai kau salah masuk 
kamar." 


Aku bergetar. Apa-apaan ini? Ya tuhan, bagaimana bisa? Aku 
telah salah. 


"Rose, kau baik-baik saja? Kau mendengarku?" 


Aku dengan segera mematikan sambungan. Menatap pintu 
yang tertutup itu dengan dada berdebar hebat. Aku harus 
pergi, sebelum pria itu melakukan sesuatu yang buruk padaku. 


Dengan cepat aku berlari kearah pintu. Memegang daun pintu 
dan coba membukanya tapi sangat di sayangkan karena 
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pintunya terkunci. Pria itu seolah sengaja mengunci pintunya. 
Dia tahu semuanya. Ya Tuhan apa yang akan aku lakukaan 
sekarang? Aku telah tamat. 


xk k 
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MG? 


Lengannya tampak kekar dengan urat yang begitu 

menonjol hingga membuat aku menelan ludahku dengan 
susah payah. Keberanian untuk menghadapinya telah lenyap 
didalam diriku. Aku bahkan tidak berani berbalik hanya untuk 
sekedar memastikan wajah seperti apa yang aku hadapi 
sekarang. Wajah kemurkaan atau malah wajah penjahat yang 
bisa melakukan apapun padaku. 


A menatap lengan yang terulur di samping wajahku. 


"Mau kemana? Kita bahkan belum memulai." 


Suaranya seperti hembusan angin kuburan. Aku bergidik 
mendengarnya dan aku merasa seperti berada di dalam 
pusaraku sendiri. "Aku harus pergi," aku menelan ludah 
dengan susah payah. "Ibuku mencariku." 


Aku bisa mendengar dengusan di belakangku. "Kau bisa 
memberikan aku ponselmu dan akan aku katakan pada ibumu 
kalau kau sedang bersamaku sepanjang malam ini." 


Aku memegang erat ponsel yang sejak tadi masih dalam 
genggamanku. Apa dia sudah gila? Oh aku memang bertemu 
dengan orang gila. 


"Aku tidak akan mengatakan kalau aku gigolo dan kau ada 
disini karena menginginkan jasaku." 
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Aku langsung berbalik karena kata-katanya. Kutatap ia tajam 
dan langsung berucap tanpa memikirkan apa akibatnya. "Kau 
bahkan bukan gigolo!" Tuduhku kesal karena dia masih bisa 
berpura-pura padahal ia tahu alasan aku ada di tempat ini dan 
bahkan dia tidak langsung memberitahu padaku yang 
sebenarnya. Dia malah dengan entengnya memainkan 
semuanya. 


Tangannya meraih telunjukku yang baru aku sadar terarah 
padanya. la menurunkan telunjukku tapi tidak melepaskannya 
dari genggamannya. "Bukankah kau menginginkan aku seperti 
itu. Kau yang menginginkannya." Ia menyeringai. 


Aku tercekat. "Apa..." 


"Oh aku bisa menjadi apapun yang kau inginkan perempuan." 
Suaranya membuat aku seperti mendengar psikopat gila yang 
akan melakukan apapun untuk menjerat korbannya. 


Aku berontak sekuat tenaga. Mencoba melepaskan 
genggamannya di telunjukku. Tapi dia hanya menatap aku 
dengan ketenangan yang malah membuat aku semakain gusar. 
Aku menatap sekeliling ruangan hanya untuk mencari apapun 
yang bisa membantuku tapi rupanya aku hanya tengah 
membodohi diri. 


"Apa yang akan kau lakukan padaku?" Tahu kalau aku tidak 
akan menang melawannya. Akhirnya aku memutuskan untuk 
berbicara, setidaknya aku tidak akan menyerah begitu saja. 


Dia tersenyum dengan lebar. Tangannya masih menggenggam 
telunjukku. Sentuhannya panas dan dingin dalam waktu 
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bersamaan. Caranya menatapku seperti aku baru pertama kali 
mendapatkan tatapan seperti itu. 


"Semua salahku. Aku mengetuk pintu kamarmu, oh bukan, 
bukan aku yang mengetuk. Tapi pelayan itu, seharusnya dia 
yang di salahkan. Tapi tetap saja aku yang datang. Baiklah, ini 
salahku." 


Dia mendengus. Lagi. "Kau terlihat ketakutan." 

Pria itu membuat aku bernafas lega. Dia sudah mundur tapi 
tidak menjauh. Bahkan tangannya masih memegang 
telunjukku. "Aku tidak akan melakukan apapun yang sedang 
ada di otakmu itu." 

"Lalu kenapa kau tidak membiarkan aku keluar?" 

"Aku tidak menahanmu. Kau bisa pergi." 

Aku tersenyum. "Benarkah? Benarkah aku bisa pergi?" 


Dia mengangguk polos. 


"Terimakasih. Terimakasih." Aku benar-benar tidak 
menyangka kalau aku salah paham padanya. 


“Tapi tidak sekarang." Dia berbalik dan meninggalkan aku ke 
arah balik dinding membuat aku mengejar dengan kencang. 


Aku meraih bahunya dan berdiri di hadapannya. "Apa 
maksudmu?" 

Dia menatap aku dari atas sampai bawah. Melihat aku dengan 
tertarik hingga membuat aku menyilangkan tanganku didepan 
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tubuhku. Menatap ia dengan waspada dan mundur secara 
hati-hati. 


"Kalau kau sampai kau melakukan sesuatu yang buruk padaku, 
aku akan.. aku akan.." aku tidak tahu akan apa? Berteriak? Oh 
tidak, bahkan mata buta saja tahu ruangan ini kedap suara. 


"Sudah kukatakan kalau aku tidak akan melakukan apapun 
yang sedang otak cantikmu lakukan." 


Aku bernafas lega. Entah kenapa aku percaya padanya. "Kau 
membuat aku ketakutan. Jadi kapan kau bisa membiarkan aku 
keluar?" 


"Tidak sekarang, aku harus pastikan kau tidak menemui 
gigolomu itu. Dia pastinya sedang menunggumu sekarang." 


Aku terkejut bahkan membuka mulutku, apa pedulinya? "Aku 
tidak akan menemuinya." Ucapku tiba-tiba tanpa berpikir 
panjang. 


Dia tertawa. "Kau pembohong yang buruk." Dia berjalan 
melewati aku. 


Aku kembali mengejar tapi kali ini aku tidak berdiri 
didepannya. Aku membiarkan saja dia dengan apa yang akan 
dilakukannya. Dia ternyata menuju ruang tengah dan duduk 
diatas sofa dengan televisi yang sudah menyala. 


"Kau bisa menonton bersamaku atau berdiri saja disana 


seperti patung." Dia berkata tanpa menatapku. Caranya 
duduk begitu santai. Pakaiannya kasual dan tampak pas di 
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tubuhnya. Kukira dia pria yang dingin tapi rupanya dia 
lumayan bersahabat. 


"Aku harus pulang." 
"Kau boleh pulang tapi nanti." 


"Baiklah, aku akan jujur padamu." Aku berjalan ke arah sofa. 
Duduk di sampingnya tapi masih dengan jarak yang aku 
anggap aman. "Aku harus menemui siapapun yang aku sewa 
malam ini. Setidaknya aku harus membayarnya karena telah 
menyia-nyiakan uangnya untukku. Aku harus membayar!" 
Tegasku. 


Aku mendapatkan perhatiannya dengan penuh. Dia mendekat, 
terlalu dekat hingga aku menempel di lengan sofa. "Kau tidak 
perlu membayar saat kau tidak memakai dia sama sekali." 


Aku menelan ludahku saat matanya tampak memperhatikan 
bibirku. "Tapi.." 


"Kuharap kau duduk dengan tenang disini karena kalau tidak 
kau bisa memancing iblisku keluar dan aku tahu itu akan 
merugikanmu." 


Aku menatap ke segala arah. "Apa itu ancaman.." 


“Jika kau berani meminta pulang sekali lagi. Aku akan 
menelanjangimu disini dan menidurimu sesuka hatiku." Aku 
melotot apa dia baru saja mengatakan semua itu? "Itu baru 
ancaman." Dia mengedipkan matanya dan kembali menatap 
ke layar televisi yang tengah menampilkan berita tentang 
politik. Oh, bukan kesukaanku. 
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Benar saja. Aku hanya diam di tempat dengan kedua tangan 
berada di pangkuanku. Mencoba menenangkan diri dan tidak 
berteriak frustasi atau dia akan melakukan semua yang dia 
katakan. 


xk k 
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hi? 


Melihat acara politik dengan malas namun aku tidak 

memiliki pilihan lain. Apalagi saat sosok yang memiliki 
kunci untukku keluar dari ruangan ini tampaknya masih segar 
bugar. Tadinya aku berencana menunggu dia tidur, lalu aku 
akan diam-diam mengambil kuncinya dan kabur. Rencana itu 
terdengar begitu sempurna, tadinya. 


Aw meraih bantal sofa dan meletakkan diatas pangkuanku. 


Aku menghela nafas. Entah untuk yang keberapa kalinya 
dalam menit-menit yang berlalu ini. 


Aku menatap pria bernama Mikaelson itu. Tampaknya dia 
menyukai semua politik yang tersuguh di depan layarnya. 
"Kau menyukai politik atau kau salah satu dari mereka?" 


"Bukan keduanya." Dia menjawab dengan fokus yang masih 
ada di layarnya. 


Pembohong. "Kau tampak begitu menyukainya tapi berani 
sekali kau menjawab tidak keduanya. Kebohonganmu sama 
buruknya denganku." Aku mencibir. 


"Terserah padamu." Dia bersandar santai. 


“Jadi namamu Mikaelson?" Aku kembali mencoba percakapan. 
Aku sebenarnya tidak ingin bicara dengannya tapi rupanya 
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menghabiskan waktu dengan bungkam sungguh 
membosankan. 

Dia hanya mengangguk. Jadi aku harus terus menatapnya 
untuk tahu jawabannya. Karena sepertinya dia tidak berminat 
dengan percakapan. Dia hanya terus memperhatikan salah 
satu menteri yang entah siapa namanya itu. Menteri yang 
sedang di elu-elukan oleh rakyat karena keberhasilan dengan 
janji kerjanya. 


"Kenapa si bodoh itu harus memakai nama samaran yang 
sama denganmu." Aku bergumam. Ini memang salah gigolo itu, 
dia memberikan aku nama yang seharusnya tidak ada di daftar 
hotel ini. Coba saja dia memakai nama yang tidak di pakai oleh 
kebanyakan orang maka aku tidak akan berakhir di tempat 
membosankan ini. 


"Mungkin pria yang akan kau temui tahu aku menginap disini. 
Jadi mudah baginya memakai namaku." 


Aku menatap ia tajam. la pikir ia setenar itu? Memangnya 
siapa dia? Walaupun dia menginap di tempat mewah ini, tapi 
mungkin saja dia hanya simpanan wanita tua genit di luar sana. 
Hanya itu jawaban yang bisa aku miliki di kepalaku atas raut 
tidak terkejutnya saat aku pertama kali datang ke hadapannya. 


Atau dia adalah teman gigolo yang aku sewa? Benar. Pasti itu. 
Dia juga memiliki pelanggan disini dan sayangnya mereka 
memakai nama yang sama di waktu yang sama. Mungkin 
mereka salah memilih waktu? Kenapa aku tidak terpikirkan 
akan hal itu sejak tadi? Bodohnya aku. 


Aku menatap ke belakang. Dimana pintu keluar itu seharusnya 
ada tapi ada dinding disana. Kapan wanita yang menyewanya 
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akan datang agar aku bisa pergi dari sini. Agar aku bisa bebas 
dari kedinginan tempat ini. Tempatnya mewah tapi benar- 
benar dingin. 


Aku menatap ponselku. Apa aku menelepon temannya saja? 
Siapa tahu Mikaelson yang satu itu bisa menolong aku keluar 
dari sini. Benar. Ah.. kemana saja otakku sejak tadi. 


Aku menyalakan layar ponselku dan siap mencari kontak 
dimana aku menyimpannya dengan nama Mikaelson. 


"Jika kau berani menelepon siapapun atau mengirim pesan 
apapun, ancaman yang tadi aku berikan akan langsung aku 
laksanakan." 


Aku langsung menatap dia. Dia tidak menatapku tapi 
tampaknya dia memiliki mata di sekitar wajahnya. Aku 
akhirnya kembali mematikan ponselku dan mulai mencoba 
fokus pada tontonan kami. Ah, kami.. 


Suara getaran ponsel membuat aku menatap ke meja kaca 
yang ada di depan sana. Mikaelson juga melihat kearah yang 
sama dan dia kembali menonton tanpa peduli dengan getaran 
itu. Aku juga melakukan hal yang sama tapi rupanya si 
penelepon gigih sekali hingga getaran itu tidak berhenti juga 
bahkan beberapa menit berlalu dan itu malah mengganggu 
aku sendiri. 


"Kau harus menjawabnya atau setidaknya mematikan 
ponselmu." 


Dia diam. Aku geram. 
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Tapi tidak lama dia memutuskan mengambil ponsel itu dan 
menjawab panggilannya. Harusnya ia melakukan semua itu 
sejak tadi, pura-pura jual mahal sekali. 


"Aku tidak bisa datang. Ada tamu di tempatku." Mikaelson 
melirik ke arahku. Aku pura-pura menatap televisi yang 
sedang menampilkan iklan. 


"Seseorang yang penting dan aku yakin dia akan sangat marah 
besar kalau aku meninggalkannya." Dengan cepat aku 
menatap dia balik dan aku melihat cengiran disana. 


Marah? Aku dengan senang hati meminta ia pergi. Pergi 
sejauh yang dia inginkan. 


"Baiklah. Sampai jumpa." 


"Jadi kau ada pertemuan penting?" Apakah itu dari 
pelanggannya? Oh dia menolak wanita itu dan sekarang 
membiarkan aku berada di sini. Pasti dia sedang tidak 
berminat beradegan ranjang dan aku adalah pilihan yang 
tepat untuk itu. Dia bisa saja hanya duduk semalaman penuh 
bersamaku dan keesokan harinya harus aku yang membayar. 
Liciknya dia. 


"Hanya undangan makan malam." Bohongnya. 


Aku menatap dia jengah. "Kau bisa pergi kalau memang itu 
sangat penting. Kau tahu, aku benar-benar harus pergi 
sekarang. Orangtuaku bisa mencariku dan aku tidak mau di 
setiap jalanan menemukan foto tentangku yang hilang. 
Ayahku kadang kadang sangat protektif." 
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Dia tersenyum dengan cara yang di buat-buat. "Aku suka ayah 
yang seperti itu. Kau bisa saja menelepon dia dan mengatakan 
ada tugas di rumah temanmu atau kau malah sudah 
mengarang seperti itu? Aku ragu kalau ayahmu akan 
mencarimu. Ini pasti satu-satunya alasanmu untuk pergi." 


Aku melotot padanya. Secara tidak langsung dia menuduh aku 
sebagai pembohong? Sialan. Walau dia benar tapi tetap saja. 
"Lalu sampai kapan kita akan ada disini? Aku benar-benar 
lelah dan sekarang aku lapar. Karena terlalu gugup akan 
bercinta dengan pria asing, aku jadi melupakan makan malam 
ku sendiri." Aku membungkam mulutku yang lancang. Oh 
tidak... Apa yang sudah aku katakan? 


Dia tersenyum bak iblis. Matilah aku. 


xk k 
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ng 


F sejak kau datang ke pintuku.." 


"Hentikan!" Aku menutup kedua telingaku. "Jika kau 
menyinggung ini maka aku akan pergi entah dengan 
persetujuanmu atau tidak. Aku akan kabur." Ancamku dengan 
gagal tentu saja. Ancaman macam apa itu. 


Tapi dia menjawab dengan kalimat di luar dugaan ku. "Aku 
akan memesankan makanan untukmu." Dia beranjak 
meninggalkan aku. Membuat aku menatapnya dengan 
terkesima. 


Apa dia memang sebaik itu? 


Aku berdiri saat melihat dia telah keluar dari ruangan tengah. 
Melihat dia sedang sibuk berbicara dengan entah siapa 
melalui ponselnya. 


Karena dia sedang sibuk jadilah aku berjalan kearah dapur. 
Tenggorokanku terasa kering dan aku benar-benar haus. Aku 
melihat dapurnya yang benar-benar bersih dan baru aku sadar 
kalau tempat ini memang tidak memiliki banyak barang. Ya, 
dia mungkin memang menyewa hotel ini tapi tempat ini tidak 
seperti hotel kebanyakan. Aku malah merasa tempat ini 
seperti tempat pribadi. Seperti apartemen. Rumah. Sejenisnya. 
Tapi menilik dari sedikitnya barang, aku kembali ragu. 
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Entahlah. Aku tidak mau banyak memikirkan. 


Aku membuka kulkas dan menemukan banyak jenis minuman 
didalamnya. Membuat aku cemberut. Apa hotel memang 
menyediakan semua ini? Mungkin inilah alasannya kenapa 
tempat ini mahal bayarannya karena minuman yang tersedia 
bukan minuman sembarangan. Apalagi dengan tulisan Vodka, 
wine, whiskey dan masih banyak lagi. Terlalu banyak hingga 
aku yakin air putih tidak akan muat didalamnya dan itu 
pertanda kalau aku tidak akan bisa menghilangkan rasa 
hausku. 


Aku sudah akan menutup kulkas dengan perasaan kesal tapi 
mataku sudah menemukan benda yang aku cari. Di bagian 
paling bawah kulkas ada botol air mineral. Tidak menunggu 
lama aku mengambil botol itu dan melihatnya dengan mata 
berbinar bahagia. Untung saja. Aku bahkan memeluk botol itu 
karena bahagianya aku. 


Aku menutup kulkas dan mencari gelas. Lagi-lagi aku tidak 
menemukan benda yang aku cari. Walau aku mencarinya di 
setiap sudut ruangan, hasilnya tetap kosong. Membuat aku 
menyumpahi pemilik hotel ini. Apa mereka tidak bisa 
menyediakan satu gelas saja di ruangan ini? Betapa pelitnya 
mereka. 


Jadi karena aku tidak menemukannya. Aku langsung 
meminum dari botolnya. Tegukan pertama aku langsung 
batuk-batuk dengan keras. Rasanya pahit dan sangat getir. 
Apa yang sebenarnya aku minum? 
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Tapi aku tidak tahan dengan rasa hausku, membuat aku tidak 
peduli dengan rasanya. Mungkin rasa ini di akibatkan oleh 
tenggorokanku yang kering. 


Lama-lama aku merasa nyaman dengan rasanya hingga aku 
meneguk semuanya sampai tetes terakhir. Kubanting botol itu 
diatas meja marmer dengan desahan panjang yang benar- 
benar melegakan. 


Aku mengerjap beberapa kali. "Mikaelson.." aku menunjuk 
sosok itu. Seseorang sedang berjalan ke arahku tapi aku 
sepertinya tidak mengenali siapa yang datang. Aku tiba-tiba 
merasakan tubuhku akan jatuh, seperti ada beban yang 
membuat aku tidak seimbang. 


Aku merasakan lengan atasku di sentuh. Membuat aku 
menatap wajah yang berputar-putar di depanku. Aku 
menyentuhnya. Kurasa aku sedang bermimpi. Apa aku 
tertidur? 

"Aku pusing.." rengekku. 


"Tentu kau pusing, kau meminum semua isi botol itu." 


Aku menatap dengan tidak fokus. Entah kemana fokusku. 
"Siapa kau?" 


"Gigolomu. Kau lupa?" la tersenyum manis. Atau berpura- 
pura manis. 


"Oh ya. Aku harus membayarmu. Tapi kau belum melayani aku. 
Bagaimana ini?" 
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Dia memiringkan kepalanya. "Aku bisa melayanimu sekarang 
kalau kau ingin." 


"Benarkah?" 
Dia mengangguk. 


"Baiklah. Dimana ranjangnya. Beritahu aku.." aku terhuyung 
kearah dadanya. Dia mendekap tubuhku dengan erat. "Aku 
mau tidur." 


"Kau akan tidur tapi dengan pikiran jernih. Aku tidak suka 
teman tidur yang beraroma alkohol." 


Dunia terasa berputar. Kepalaku terasa amat berat dan aku 
melihat bokong indah yang tentu saja bukan milikku. Bokong 
itu milik Mikaelson. "Aku suka bokongmu." 


"Oh terimakasih. Semua wanita menyukainya." 


Aku tertawa senang. Entah apa yang membuat aku sangat 
bahagia. Benar-benar tidak bisa aku terjemahkan isi kepalaku 
sendiri. 


"Oh.." aku mencoba lari tapi ada sesuatu yang menahanku. 
Sesuatu itu memiliki detak jantung dan kulit panas yang 
membuat aku mendongak. "Apa yang kau lakukan?" Tanyaku 
melihat dia basah kuyup. Aku basah kuyup. Dia baru saja 
membuat aku berdiri diatas pancuran air dingin yang 
membuat tubuhku menggigil. 


"Membuat otakmu sadar. Memang apalagi." 
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"Aku sudah sadar, Mikaelson. Lepaskan aku, airnya dingin 
sekali." Aku menggosok kedua tanganku ke bahu sebagai 
bentuk pembenaran atas ucapan yang aku lontarkan. 


Dia membasahi mulutnya dengan lidah yang terlihat memerah. 
Aku tidak tahu ada apa dengan otakku tapi dengan mudahnya 
aku berjinjit untuk meraih bibirnya agar menyatu dengan 
bibirku. 


Pria itu meraih bahuku dan mendorong aku menjauh. 


"Kau manis." Pujiku dengan suara cekikikan yang terdengar 
aneh. 


"Kau akan menyesali apapun yang kau lakukan, perempuan." 
"Biarkan aku tidur denganmu dan aku tidak akan 
menyesalinya." Aku maju tapi tangannya menahan keningku 


membuat aku tidak bisa mengambil jarak yang lebih dekat. 


"Tidak. Aku tidak tidur dengan perempuan yang setengah 
sadar." 


"Aku sudah sadar, Mikaelson. Percayalah. Akan aku bayar 
berapapun." 


"Kau akan tidur denganku saat kau sadar nanti dan aku yang 
akan membayarmu berapapun yang kau inginkan." Aku 


mengerjap. 


"Kau punya uang?" Raguku. 
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Dia tampak tertawa. Seolah apa yang aku tanyakan adalah hal 
yang sangat mustahil di tanyakan padanya. "Kau bahkan tidak 
mengenalku." 


"Kau gigolo. Aku mengenalmu." Aku menunjuk dadanya. "Aku 
akan membayar.." suaraku hilang saat dia meraih tubuhku dan 
kembali memanggulku, membuat aku kembali melihat 
bokong indah itu. Oh aku benar-benar menyukai apa yang aku 
lihat. 


Xk k 


"Diam disini dan jangan jatuh." Dia memperingatkan. 
Sementara dia membuka lemari yang ada di sampingku. 


Aku menatap ranjang itu. Ranjang besar dan terlihat mahal. 
Membuat aku tidak bisa menahan diri untuk berjalan kearah 
ranjang dan mulai menjatuhkan tubuhku di atasnya. Aku 
menghela nafas puas. 


"Perempuan..." dia meraih kakiku. Membawa aku ke pinggiran 
dan bahkan tanpa sungkan menjatuhkan tubuhku ke atas 
karpet tebal yang membuat aku mengaduh. "Kau benar-benar 
keras kepala ya." 


"Aku lelah. Biarkan aku tidur. Aku butuh ranjang." 


"Kau bilang akan membayarku untuk tidur denganmu. Apa 
kau berubah pikiran?" Dia berjongkok di depanku. 


Aku melihat dada telanjangnya. Dia melepaskan bajunya. 
Kapan? Aku memegang dada itu dengan lembut dan hati-hati. 
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Merasakan tekstur kerasnya dengan bulu halus yang 
menggelitik permukaan tanganku. "Kau sempurna." 


Dia memegang tanganku dan sedikit meremasnya. Seolah 
butuh pengendalian diri. "Kau tahu kalau aku hanya manusia 
biasa. Aku normal. Melihat kau dengan pakaian basah yang 
memperlihatkan lekuk tubuhmu saja sudah membuat aku 
ingin menenggelamkan diriku didalam dirimu. Jadi jangan 
berikan aku alasan lain untuk melakukan niatku. Mengerti?" 


Aku cemberut. 


"Jangan kecewa, perempuan. Kau akan mendapatkan apa 
yang kau inginkan saat otakmu sudah ada pada tempatnya." 


"Kau terus memanggilku perempuan. Aku punya nama, 
Mikaelson!" Aku berteriak menyebut namanya didepan 
wajahnya. 

"Lalu katakan siapa namamu?" 

"Elsa. Namaku Elsa Rosalina. Semua orang memanggilku, Rose. 
Tapi kau," aku tersenyum seperti orang gila. "Aku 
mengizinkanmu memanggilku, Elsa. Karena kau tampan dan 
tubuhmu membuat aku merasakan kupu-kupu di perutku." 


Dia tergelak. "Kau benar-benar menghiburku." 


"Lalu kapan aku bisa tidur?" Aku menatap ranjang besar itu. 
Kepalaku terasa pening. 
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"Setelah kau mengganti bajumu. Aku tidak mau berbagi 
tempat tidur dengan perempuan basah kuyup. Itu juga 
berlaku untukmu, Elsa." Dia meraih bibirku. 


Aku memejamkan mata menikmati sentuhan ringannya. Saat 
dia melepaskan tangannya, aku bisa merasakan kekecewaan 
dari dalam hatiku. 


"Harusnya kau tidak menggodaku dengan semudah ini, Elsa. 
Kau tahu kalau aku adalah orang yang selalu mempertahankan 
apa yang sudah ku cap menjadi milikku. Jadi berhati-hatilah." 


Aku hendak menjawabnya tapi bibirnya sudah membungkam 
bibirku. Tekstur lembut itu menyesapku. Membuat aku 
kehilangan kendali atas diriku sendiri dan aku merasa menjadi 
manusia paling batu saat ini karena tidak mampu 
mengimbangi permainan bibirnya. 


Dia menjauhkan diri. Senyum itu kembali ada di bibirnya yang 
baru saja menandai bibirku. "Kau membuat aku ingin 
memperkosamu." 


"Maka lakukan. Perkosa aku." Pintaku. Dengan penekanan di 
setiap kosa kataku. 


Dia menatap aku cukup lama. Aku melihat sesuatu berperang 
didalam dirinya. "Aku benci melakukannya tapi aku menolak 
permintaan itu. Aku tidak mau kau membenciku besok 
paginya." Dia meletakkan sesuatu di tanganku. 


"Aku tidak akan membencimu. Apa ini?" 
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"Bajuku. Kau bisa memakainya dan cobalah untuk tidur. Kita 
akan membicarakan semuanya nanti." 


"Bisakah aku tidak memakainya. Aku lebih suka telanjang saat 
kau ada di sampingku." 


"Otak liarmu akan aku simpan untuk diriku sendiri." Dia 
mentoel hidungku dengan gemas. "Tapi kau harus 
memakainya, karena aku tidak mau kehilangan kendali atas 
diriku. Sepertinya kau akan menjadi alasanku kehilangan 
kendali." 


"Aku harus pulang." 
"Kenapa?" 


"Karena kau tidak mau menyentuhku. Padahal aku sudah 
membayar." 


Dia menahan bahuku. "Kau sudah mulai melantur. Sebaiknya 
cepat lepaskan bajumu dan tidur. Kau akan merasakan sakit 
kepala besok." 


"Kalau begitu kau bisa melakukanya untukku. Aku benar- 
benar lelah." Aku jatuh keatas dadanya. Berusaha mencari 
kenyamanan lewat tubuhnya. 


Dia menghela nafas. "Sudah kukatakan padamu untuk tidak 
memberikan alasan tambahan melakukan apapun yang aku 
niatkan." Dia meraih bahuku. Menatapku yang hanya 
cemberut kepadanya. 


"Aku serius, Mikael. Aku lelah." 
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"Mikael? Kau bahkan tidak tahu nama depanku. Berani sekali 
menyebut namaku seperti itu." Suaranya terdengar marah 
tapi matanya tidak. Ada binar bahagia dimata itu dan aku 
menyukai binarnya. 


"Lalu katakan namamu?" 
"Tidak. Itu akan menjadi rahasia kecil kita." 
"Kau curang. Aku menuruti permintaanmu." 


"Kau akan mengetahuinya. Tapi besok. Aku akan 
mengatakannya besok, aku janji." 


"Baiklah. Lalu lakukan apapun yang kau inginkan padaku. Aku 
benar-benar lelah." Aku mengecup bibirnya dan kembali tidur 
di dadanya. 


"Kau benar-benar membuat aku harus mandi air dingin, Elsa." 


Hanya itu yang aku dengar dan aku meraih kegelapan yang di 
tawarkan padaku dengan sukacita. 
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hyb 


kacau dan kali ini aku benar-benar tidak mau pulang 

hanya untuk bertengkar kembali dengan ayahku. Cukup 
sudah yang aku dapatkan kemarin, pelajaran berharga yang 
tidak akan bisa aku lupakan. 


Ae memijit pelipis. Merasakan suasana hatiku yang sedang 


Apa yang di katakan pria itu benar. Aku menyesali apapun 
yang aku lakukan dan aku katakan. Aku sudah tidak waras. Aku 
hanya ingin menenggelamkan diriku dan membunuh diriku. 
Bisa-bisanya.. sudahlah, aku tidak mau memikirkannya. 
Karena jika aku kembali berpikir maka bunuh diri akan 
menjadi jalan keluarnya. 


"Kopi." Aku melihat mug berisi cairan hitam pekat. "Ini akan 
membuat pengarmu hilang." 


"Bisakah kau juga menghilangkan ingatanku, Miranda?" Aku 
menatap sahabatku yang menatapku dengan tatapan 'apa 
kubilang' 


Aku menghela nafas panjang. Sangat panjang, hingga bahkan 
aku yakin kalau aku akan kehilangan nafasku sendiri. "Aku 
tidak mendengarkan." Aku bergelayut manja di bahu Miranda. 
Teman sekaligus tetanggaku itu hanya mengelus rambut 
dengan lembut. 
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"Lain kali, jika kau ingin melakukan sesuatu, pikirkan dengan 
matang. Jangan karena emosi sesaat membuatmu gelap 
mata." Miranda memang selalu begitu. Nasihatnya membuat 
kupingku kadang-kadang terasa panas. Tapi tidak sekarang, 
karena aku tahu kalau aku memang salah. Apa yang aku 
lakukan salah. 


"Ayahku memberikan informasi dengan mendadak. Lalu dia 
menekankan keharusan disana, membuat aku tidak bisa 
berpikir lagi. Lihat saja, di usiaku yang masih 22 tahun, aku 
masih perawan. Karena aku memegang teguh ikrar tentang 
memberikan hartaku yang berharga ini pada suamiku kelak. 
Lalu apa yang di suguhkan ayahku, membuat ikrar itu lenyap 
didalam diriku. Maksudku, adalah suami yang aku cintai. Yang 
membuatku terbang. Bukan suami yang di pilihkan ayahku. 
Siapapun yang menjadi aku pastinya tidak akan berpikir 
jernih." Aku mengangkat kepalaku. Mengambil mug itu dan 
mulai menyeruput isinya. Rasanya kepalaku malah semakin 
bertumpang-tindih. 


"Dan siapapun yang menjadi kamu itu, tidak akan dengan 
bodohnya menyerahkan dirinya pada orang asing." 


Aku mengangguk sendu. "Kau benar. Bodohnya aku karena 
meminum air sialan itu. Kau tahu, harusnya aku menampar 
pria itu. Dia yang meletakkan minuman itu di kulkas hingga 
membuat.." 


"Cukup. Kau akan selalu mencari kesalahan pada orang lain. 
Coba saja kau tidak ceroboh, jadinya tidak akan seperti ini." 


Aku menatap Miranda dengan mata menggemaskan. 
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Miranda menghela nafas. "Jangan memberikanku alasan 
untuk memukul kepalamu. Hilangkan tatapan itu dariku." 
Aku melengos. "Kau ini, aku kehilangan semua uangku. 
Bisakah kau meminjamkan aku?" 


Kudengar helaan nafas dari sahabatku itu. "Siapa suruh kau 
mengosongkan isi dompetmu untuk kamar yang tidak pernah 
kau pesan?" 


"Haruskah ku ceritakan lagi bagaimana tragedinya?" Aku ikut- 
ikutan kesal. 


"Karena kebodohanmu." 


Aku menyipitkan mataku. "Kau wanita yang kejam, Miranda. 
Aku sudah tahu itu sejak awal pertemuan kita. Sekarang 
semuanya terbukti." 


Miranda tampak menghela nafas. "Aku benar-benar wanita 
yang paling kuat karena sampai sekarang masih bisa bertahan 
berteman denganmu. Pradugamu benar-benar buruk." 


Miranda meninggalkan aku, membuat aku mengejarnya. "Aku 
harus bertemu dengan gigolo yang sudah aku sewa." 


"Apa? Apa kau tidak kapok." 
"Bukan seperti yang kau pikirkan, Miranda sayang. Dia hanya 
ingin ganti rugi dan sayangnya aku tidak memiliki uang lagi. 


Jadi pinjamkan uang padaku." Jelasku yang sudah 
menghadang jalannya. 
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"Aku tidak punya sebanyak itu. Aku hanya membuka kedai 
kopi dan penghasilannya tidak sebanyak uang jajanmu. Jadi 
terimalah nasihatku. Temui ayahmu dan minta maaf padanya. 
Terima perjodohan itu dan kau dapatkan kartu kreditmu 
kembali. Gampang bukan?" 


Aku mencibir. "Ayahku akan berpesta pora jika aku sampai 
melakukan semua itu. Dia akan menganggap aku lemah." 


"Rose.." Miranda meraih kedua bahuku. "Ayahmu tidak akan 
merasa seperti itu. Hentikan pikiran tidak masuk akal itu. Kau 
putrinya. Hanya kau. Dia sangat menyayangimu dan aku yakin, 
permintaan maafmu akan membuat dia lega. Pastinya tidak 
akan seperti tuduhanmu." 


"Kau yakin?" Aku mulai ragu. Apa benar? 


Miranda tersenyum. "Kau tahu bukan kalau kau tidak bersikap 
seperti gadis pada umurnya. Kau kekanakan, ceroboh, tidak 
berpikir panjang. Celah atau lambat aku yakin kau akan 
mendapatkan masalah dan sekarang terbukti." 


Aku cemberut. "Ini karena ayahku. Dia memanjakan aku." 


"Dan sifat yang suka menyalahkan orang lain itu. Kau benar- 
benar unik." 


"Keunikanku membuat aku ternoda. Aku di perkosa oleh pria 
yang sialan itu." 


Miranda tertawa, membuat aku menatapnya kesal. "Apa kau 
yakin dia tidur denganmu? Mungkin kau hanya salah mengira. 
Kau memiliki pikiran yang terlalu banyak warna. Kau suka 
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melebihkan arti sesuatu jadi kurasa dugaan yang kau miliki 
salah." 

"Miranda, aku bangun di ranjangnya dengan pakaian yang 
sudah tidak pada tempatnya. Aku tegaskan sekali lagi kalau 
aku telanjang. Aku bahkan tidak memakai pakaian dalamku. 
Kau pikir dia biksu sampai tidak tergoda oleh tubuhku." Aku 
bersuara dengan menggebu. Melihat Miranda yang malah 
menahan tawanya membuat aku semakin dilanda kesal. 


"Apa kau merasakan bagian intimmu sakit?" 


Bagian intim? Aku meraba diantara kedua pahaku. "Tidak. 
Kenapa harus sakit?" 


"Itu yang aku katakan. Berarti dia tidak melakukan apapun 
padamu." 


"Aku tidak mengerti." Aku menggeleng lemah. 


"Kau perawan, Rose. Kau perawan dan dia memasukkan 
miliknya padamu, jika dia benar-benar melakukan itu maka 
sudah dapat di pastikan kau akan kesaktian. Bahkan mungkin 
kau tidak akan bisa berjalan." 


"Mungkin saja memang aku tidak merasakannya. Siapa tahu 
dia melakukannya dengan lembut." 


Miranda memutar bola matanya. "Elsa Rosalina! Bicara 
denganmu membuat aku sakit kepala dan aku yakin akan mati 
tua karenamu." Miranda melewati aku dan meninggalkan aku. 
Membuat aku mengejarnya lagi. Kami belum selesai. 
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"Apa yang sedang kau kerjakan?" Aku bertanya pada Miranda 
saat dia tengah sibuk dengan kedainya yang mulai buka. 


"Aku sibuk. Kau tidak lihat?" 
"Bisakah kau ikut bersamaku menemuinya?" 
"Tunggu dulu, menemui dia? Gigolo yang kau sewa?" 


Aku meletakkan tanganku pada pinggiran meja. "Saat kau 
mengatakannya aku malah merasa buruk. Apa kau harus 
mengatakannya seperti itu?" 


"Demi para dewa. Rose! Kau membuat aku ingin berteriak 
didepan wajahmu sekarang. Kau tahu bukan kalau 
menemuinya tidak akan menghasilkan apapun." 


"Tapi aku harus membayar, kau tahu.." 


"Katakan saja padanya kalau kau sudah menghabiskan 
uangmu untuk pria yang lebih bisa memuaskanmu." 


Kalau saja segampang itu. Mungkin aku tidak akan sepusing ini. 
"Aku tidak tega. Apalagi dia sudah menyewa kamar dan 
ternyata dia yang harus membayarnya." 


"Terus saja tidak tega dengan semua orang. Sekarang pergi 
cari ayahmu dan minta uang padanya. Berikan pria itu uang 
tapi minta dia menemuimu ditempat yang ramai, jangan 
bertemu di bar. Aku tidak mau kau di manfaatkan nanti." 


"Baiklah. Baiklah. Lama-lama kau mirip sekali dengan 
mendiang ibuku." 
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"Itu karena kami menyayangimu, Rose." 


Aku akhirnya hanya mengangguk saja. Tidak ingin mendebat 
lebih jauh. 
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M6 


akin kalau hitunganku tidak salah. 20 menit telah berlalu 

dan ayahku masih dengan kebisuannya. Bahkan 

menatapku saja tidak, apalagi menyapaku. Dia tahu aku 

berdiri layaknya patung didepannya tapi dengan gampangnya 
dia mengabaikan aku. 


| ku bergerak dengan gelisah. Menatap jam dinding dan 


Aku mulai mengetuk lantai dengan tidak sabaran. Aku tidak 
bisa bersuara, rasa maluku lebih besar dari yang aku 
perkirakan. Aku kira saat aku sudah memaafkan ayah atas 
informasinya yang mendadak tentang perjodohanku, semua 
akan baik-baik saja. Nyatanya tidak, karena ayahku yang masih 
marah padaku. Rupanya tidak hanya aku yang marah disini. 


Aku menatap dinding bangunan untuk menghibur diriku. 


Aku adalah anak yang manja. Aku tahu itu, sejak dulu. Karena 
ayah yang selalu melimpahkan segala kasih sayangnya padaku. 
Apalagi dengan kepergian ibuku sejak aku kecil membuat ayah 
tidak menahan diri untuk menuruti apapun permintaanku jadi 
saat ayah meminta aku menikah, yang dimana aku tidak 
menginginkannya, di sanalah kami bertengkar untuk pertama 
kalinya. Karena baru kali pertama ayah tidak mau mengalah. 
Oh tentu saja, karena sahabatnya itu. 
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Aku bahkan masih menyimpan dendam untuk sahabat ayah 
itu. Karena dia melahirkan putra makanya aku berada dalam 
masalah seperti ini. 


"Kau sudah merenungkan apa yang kau lakukan?" Suara tanya 
yang terdengar berat dan penuh intimidasi itu membuat aku 
menghentikan tatapanku pada dinding tak bernyawa. 


"Ayah.." aku berjalan mendekat. 


Ayah meraih tanganku dan membiarkan pipinya mendarat di 
telapakku. "Kau tahu kan ayah sangat sayang padamu?" 


Aku mengangguk dengan kuat. 


"Maka dari itu, ayah tidak mungkin membiarkanmu menikah 
dengan pria yang tidak akan membuatmu bahagia. Dia pria 
baik, Rose. Dia dari keluarga terpandang dan juga dia akan 
membuat anak ayah selalu bahagia." 


"Kenapa ayah begitu yakin?" Aku mulai bertanya-tanya, apa 
kemarahanku itu adalah sebuah kesalahan. 


Ayah adalah ayah yang sangat protektif, bahkan bisa di sebut 
overprotektif. Jadi tidak mungkin ayah akan semudah itu 
menyerahkan aku pada laki-laki yang tidak di kenalnya dengan 
baik. 


Aku sangat bodoh dan ceroboh. Hari demi hari, semuanya 
semakin terbukti saja. 
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"Siapa namanya?" Dan entah dengan cara apa aku mulai 
tertarik. Setidaknya aku harus mencobanya, ayahku yang 
memintanya. 


"Daniel Mikaelson." 


Aku tidak bisa membayangkan nama itu. Apa aku tidak salah 
mendengarnya. Ya Tuhan, andai saja aku sedang memakan 
sesuatu, pastinya aku akan tersedak sekarang. "Ayah yakin 
namanya Mikaelson?" Aku bahkan merasakan gemetar di 
tubuhku. 


"Ya. Kenapa? Kau mengenalnya? Dia memang sedikit agak 
terkenal. Dia pernah mengisi salah satu majalah dewasa." 


Aku kali ini mengerjap. Tidak mengenalnya? Pria itu pernah 
mengatakan sesuatu seperti itu. Ya. Aku tidak pernah 
mengenalnya. 


"Ayah ingin aku menikah dengan pria yang pernah ada di 
majalah dewasa?" Aku merasa sedikit jijik. Itu di luarku, 
sementara didalam aku merasa seperti bukan diriku. Sesuatu 
tak kasat mata seolah meminta aku agar berjalan pergi dan 
mencari tahu kalau apa yang aku dugakan benar adanya. 


"Hanya satu kali. Tidak lebih. Dia banyak bercerita tentang 
semua itu jadi jangan terlalu di anggap serius. Bahkan fotonya 
masih berpakaian, bukan telanjang." Ayah dengan blak-blakan 
bersuara. Seolah tidak ingin ada cacat cela didalam diri 
menantunya. Calon menantunya. 


Aku akhirnya hanya bisa mengangguk saja. Toh aku tidak mau 
pembahasan ini melenceng terlalu jauh nantinya. Apalagi 
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kalau ayahku sampai tahu kalau putrinya telah tidur dengan 
sosok yang bernama Mikaelson juga. Pastinya aku perlu tahu, 
apa yang aku maksudkan adalah orang yang sama. 


Aku tidak bisa berpikir dengan jernih sekarang. 


"Jadi kau ingin bertemu dengannya?" Suara ayahku memecah 
kesunyian yang sedang aku rasakan. 


Aku menatap ayahku. Mata berharapnya membuat aku tidak 
akan dapat menolaknya. Aku tahu itu. Apalagi dengan sikapku 
sekarang, aku berada di Italia. Aku berada di negara yang tidak 
kecil, nama Mikaelson akan berjejer dimana-mana dan aku 
malah mengaitkan satu Mikaelson dengan Mikaelson yang 
lain. Pastinya aku telah tidak masuk akal. 


Lagipula gigolo yang aku sewa juga bernama Mikaelson. 
Pastinya itu lebih dari cukup untuk membuktikan kalau 
pradugaku adalah salah besar. Lagipula aku juga sering salah 
dalam mengartikan atau menilai sesuatu jadi pastinya kali ini 
juga sama buruknya. 


"Kau berpikir terlalu keras. Apa ayah meminta terlalu 
banyak?" Ayahku menyentuh tanganku. 


Aku kembali ke alam nyataku. "Tidak ayah. Tentu tidak." 


"Jadi kau akan menemuinya? Demi ayah? Ayah yakin kau akan 
setuju." Yakin ayahku. 


Lalu tiba-tiba aku merasa begitu ingin melihat wajahnya. Tapi 
bukan dengan bertemu secara langsung. Mungkin aku akan 
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mengintai ia diam-diam lewat jauh dan menilai sendiri, apa 
aku bisa bertemu dengannya atau tidak. 


"Jadi?" Ayah kembali bertanya. Kali ini dengan lebih mendesak. 


"Baiklah. Aku akan bertemu dengannya." Ucapku akhirnya. 
Tampaknya aku membuat pilihan yang sulit. Pilihan yang akan 
aku sesali atau apa. 


"Terimakasih sayang. Kau memang selalu menjadi putri 
kebanggan ayah. Ayah berjanji tidak akan 
mengecewakanmu." 


Aku mengerjap. "Tentu ayah." Lalu apa aku akan kecewa atau 
tidak? 


"Ambillah barangmu di meja ayah dan ayah akan mencoba 
membuatkan janji temu dengannya. Dia pasti akan dengan 
senang hati bertemu denganmu." Suara ayahku, setidaknya 
membuat aku merasa lebih baik. Ya, aku hanya harus 
mencobanya. Saat aku tidak suka, ayahku pasti akan menarik 
aku mundur. Ayah sayang padaku, dia akan membuat 
keputusan berdasarkan keputusanku. 


Aku menerima kartu kredit yang di berikan ayahku. Jika aku 
tidak mau mati sakit kepala, aku harus menyelesaikan satu- 
persatu masalahku. Yang pertama-tama adalah membereskan 
masalahku dengan gigolo yang terus meminta bayarannya itu. 
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hit 


1, /au tidak terlihat baik-baik saja?" Aku menatap Miranda 
yang sudah duduk di sampingku dengan tas kecilnya 
yang di letakkannya didepannya. 

Aku melihat sekeliling. Kafe ini lumayan rame jadi aku 

menatap Miranda dengan tatapan curiga. "Kau mengikuti 

aku?" 


"Aku harus menjagamu dari kebodohanmu. Aku tidak mau kau 
kehilangan keperawananmu lagi." 


Aku menyeruput minumanku. "Kau tidak percaya padaku, 
bukan? Kau pikir aku tidak bisa membedakan benar dan salah. 
Tapi aku yakin kalau pria itu telah memperkosaku." Sewotku 
dengan mood yang benar-benar kacau. 


"Kenapa kau begitu yakin, Rose." 


"Karena aku memintanya!" Ku keluarkan isi kepalaku yang aku 
sesali setelahnya. 


"Meminta? Kau meminta pria asing memperkosamu?" Mata 
Miranda terlihat akan keluar dari wajahnya. 


"Aku sedang mabuk dan kau tahu apa yang aku pikirkan saat 
itu, hanya sentuhannya dan betapa hangat kulitnya. Kau pikir 
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aku bisa berpikir dengan jernih." Aku tidak mau kalah. Aku 
adalah korban dan tidak ada yang bisa merubah itu semua. 
Miranda memutar bola matanya dengan jengah. "Sepertinya 
kau memang kacau." 


Miranda memesan segelas minuman dan mulai 
memperhatikan sekeliling. Mungkin sedang menebak-nebak, 
kapan gigolo itu akan datang. Mengingat aku berada disini 
untuk bertemu dengan gigolo yang memakai nama Mikaelson 
itu. Mikaelson, lagi-lagi nama itu membuat aku sakit kepala. 


"Ayahku mengatakan sesuatu tentang tunangan ku." 


"Tunanganmu? Kau sudah mau mengakuinya." Miranda tahu 
kalau cepat atau lambat aku pastinya akan menyerah pada 
keputusan ayahku. Aku juga tahu itu tapi tidak kusangka kalau 
aku menyerah setelah aku melakukan kebodohan yang akan 
ku sesali seumur hidupku. 


Aku mengaduk gelasku. Kebimbangan menghampiriku. Suara 
ayahku seolah bergema di kepalaku. "Namanya. Ayahku 
memberikan aku namanya." 


"Kau terlihat terguncang." Miranda terdengar cemas. "Kau 
mengenal pria itu? Apa kalian pernah bertemu?" 


"Aku tidak yakin. Tapi namanya mampu membuat aku 
menahan nafas." 


"Siapa?" Miranda mendekatkan duduknya. Terlihat tertarik. 
Mungkin karena ekspresi yang aku berikan atau Miranda 
hanya suka dengan jalur hidupku yang tidak tertebak nalar. 
Seperti aku yang menyerahkan diriku pada seorang gigolo 
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yang masih di ragukan oleh Miranda tentang gigolo yang 
memperkosaku itu. Walau aku sangat yakin. 


"Mikaelson." Aku menyebut nama itu. Entah kenapa dadaku 
berdebar mendengar suaraku sendiri. 


Miranda mengerutkan keningnya. Entah nama itu asing atau 
dia lupa aku menyewa gigolo dengan nama itu, mungkin juga 
aku tidak pernah cerita padanya tentang nama itu. Yang mana 
saja. 


"Aku tahu banyak nama seperti itu tapi aku merasa ini salah. 
Entah kenapa aku sangat yakin kalau nama itulah yang 
memperkosaku." Kuutarakan apa yang menjadi buah 
pikiranku. 


"Siapa nama lengkapnya?" Miranda bertanya. Nadanya 
membuat aku menebak dengan tidak jelas. 


Aku mengutarakan satu nama yang membuat Miranda 
tercengang dengan cara yang membuat aku ingin 
membungkam mulutnya. Apakah harus seperti itu ekspresi 
yang ia tunjukkan? 


"Daniel Mikaelson? Apa ayahmu tidak sedang bermain-main 
denganmu?" 


Aku kali ini yang bingung di buatnya. "Kenapa ayahku harus 
bercanda?" 


Miranda terdiam sesaat. Seolah mencari alasan kenapa 
ayahku harus bercanda denganku. "Mungkin saja karena 
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ayahmu kesal dengan penolakanmu jadi dia berpikir untuk 
membalasnya dengan main-main." 


"Kau pikir ayahku anak kecil. Seperti kau tidak kenal saja 
dengan ayahku." Balasku dengan nada yang sedikit kesal. 
Bukan pada apa yang ia tuduhkan tapi lagi-lagi ia meragukan 
jawaban yang aku berikan. 


Miranda berdehem yang tidak aku mengerti maksudnya. "Ya. 
Kau benar." 


"Jadi kenapa nama itu membuatmu sangat tertarik dan agak 
terdengar berlebihan menurutku?" Aku mencoba bersikap 
biasa dengan meletakkan tanganku di pinggiran meja. 
Menatap Miranda dengan mata datar seolah apa yang akan 
dia katakan atau mau dia katakan adalah hal yang biasa saja. 
Tapi sayangnya jantungku sama sekali tidak biasa. Ada desiran 
halus disana, desiran yang membuat aku ingin meletakkan 
tanganku ke dadaku hanya untuk memastikan kalau aku tidak 
apa-apa. 


"Nama itu cukup terkenal di daerah kita atau kota kita. Bahkan 
negara kita." 


"Benarkah? Jadi kau tahu orangnya?" Antusias yang di berikan 
Miranda membuat aku tahu kalau respon yang di berikan 
Miranda sejak tadi hanya menuju kearah bahagia. Seolah aku 
beruntung bisa akan bertunangan dengan sosok itu. 


Aku menggeleng. "Ayahku hanya mengatakan kalau dia 


pernah ada di majalah dewasa." Jujurku yang kembali 
mengingat apa yang di katakan ayahku. 
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Miranda cemberut. "Kukira kau tahu kalau dia adalah anak 
perdana menteri." Ucap Miranda dengan nada kecewa yang 
tidak dia sembunyikan. 


"Apa? Dia anak perdana menteri!" Dan aku tidak bisa lebih 
dari terkejut lagi. 


Perdana menteri. Perdana menteri. Aku mencoba merapalkan 
nama itu. Setidaknya aku harus bisa mencari celah untuk 
membuat arti dari nama itu tidak semengerikan apa yang aku 
bayangkan. Tapi rupanya artinya lebih dari yang bisa aku 
terjemahkan. 


Aku memijit pelipisku. Tiba-tiba aku merasa migrain 
menghampiriku. 


"Terakhir aku mengecek nama Mikaelson, mereka adalah 
orang dari kalangan kaya. Termasuk Daniel Mikaelson, dia 
tidak mengikuti jejak ayahnya. Tapi dia membangun sebuah 
rumah modeling yang cukup terkenal. Dengan perusahaan 
besar. Siapapun yang melihatnya pasti akan mengenalnya. 
Bukan karena profesi ayahnya tapi karena ia membuat dirinya 
terkenal sendiri. Selain karena majalah dewasa yang sempat 
memuat namanya dan membuat keluarganya malu, Daniel 
juga pernah terlihat berhubungan dengan beberapa bintang 
porno. Tidak mengejutkan, karena dia adalah biang dari 
masalah. Bukan masalah yang mendatanginya tapi dia yang 
mendatangi masalah." 


"Aku akan bertunangan dengan pria yang sangat mengerikan 
dan kau menjabarkannya dengan cara seolah aku memiliki 
dewi Fortuna di sampingku." Aku menatap Miranda dengan 
ngeri. Tapi senyum Miranda mengatakan hal yang berbeda. 
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"Itu karena kau memang beruntung." Miranda terdengar riang. 
Sangat riang. Hingga migrainku bertambah parah. 


"Aku harus menghirup udara segar dulu. Kau semakin 
membuat aku sakit kepala." Aku meninggalkan Miranda tanpa 
mengatakan apapun padanya. 


Aku benar-benar harus kembali menelaah semuanya lagi. 
Mendengar penjelasan Miranda dan beberapa kebetulan yang 
aku dapatkan dari Mikaelson yang memperkosaku membuat 
aku harus kembali mempertimbangkan persetujuanku. 
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ng 


ang seharusnya membuat aku bisa berjalan dengan 

normal malah membuat aku limbung dengan akhir 
punggungku yang menempel pada batang pohon besar. Aku 
melotot, ingin menyumpahi siapapun yang membuat aku 
berakhir seperti ini. 


i ku merasakan tarikan yang sangat kuat hingga gravitasi 


Tapi apa yang hendak aku lakukan atau apa yang sedang ingin 
aku lakukan sirna semuanya. Matanya menatap aku tajam 
dengan tekanan keras pada pergelangan tanganku. Aku bisa 
merasakan. Kesengajaan didalam dirinya saat dia menekan 
pergelanganku. Aku yakin itu adalah bentuk balas dendam 
atas apa yang aku lakukan. 


Mungkin meninggalkan ia dengan setumpuk uang adalah hal 
yang sepele. Tapi tampaknya dia tidak berpikir sesederhana 
itu, apalagi dengan caranya yang membuat aku terdiam kaku. 
Aku seperti di intimidasi hanya dengan tatapan seperti itu. 


"Kau pikir dengan uang itu aku akan melepaskanmu?" 
Suaranya masih sama. Sanggup menenggelamkan aku 
didalam lubang sebuah keputusasaan tapi kali ini terdengar 
lebih jelas dan nyata. Dia adalah bentuk yang begitu 
mengerikan namun mempesona. 
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Untuk kali ini aku yakin kalau aku telah berurusan dengan 
orang yang salah. Dia kali ini berbeda. Lebih tidak bersahabat 
daripada malam itu. Entah memang dia mudah berubah atau 
dia pandai menyembunyikan apa yang seharusnya di 
sembunyikan. 


"Kau menyakitiku?" Aku mencoba terdengar lebih terluka dari 
apa yang aku rasakan. 


Bukannya merasa kasihan, dia malah menambah tekanan 
pada kulitku. Aku menatap pergelangan tanganku yang aku 
yakini akan memerah. Aku meringis, kali ini dia benar-benar 
menyakiti aku. 


"Aku tidur denganmu dan aku membayarmu. Apa yang salah 
dengan itu? Kau membuat seolah-olah aku yang bersalah, 
padahal kau yang memperkosa aku." Aku tidak tahan dengan 
rasa sakitku hingga membuat aku menyuarakan apa yang ada 
didalam kepalaku. Aku tidak peduli apa tanggapannya, yang 
pasti aku tidak akan diam saja dengan caranya. 


"Memperkosa? Kau pikir aku sebejat itu?" Dia bertanya 
dengan nada yang menekan hingga terasa ke tulang. 


Aku mencibir. "Jadi kau pikir aku dengan sukarela meladeni 
sosok asing yang bahkan nama depannya tidak aku tahu?" 
Setidaknya aku masih ingat tujuanku kalau bertemu 
dengannya. Aku harus tahu siapa pria itu? Apakah dia Daniel 
atau malah orang lain? 


Dia melepaskan pergelangan tanganku dengan kasar, 
membuat aku memegangnya dan melihat bekas kemerahan 
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disana. Aku menatapnya tajam tapi tampaknya tatapanku 
tidak berpengaruh apa-apa padanya. 


"Jadi siapa kau?" Tanyaku lagi. Melihat dia hanya menatapku 
seolah aku adalah patung berjalan. 


"Kenapa? Kenapa kau sangat ingin tahu? Apa sekarang kau 
mulai tertarik dengan gigolo sepertiku?" 


"Kau benar-benar gigolo? Seperti dugaanku sejak awal? Jadi 
kau salah satu teman Mikaelson palsu yang mengaku bernama 
Mikaelson itu? Kau salah satu simpanan ibu-ibu diluar sana." 
Aku tertawa dengan dengusan samar. "Aku sudah tahu itu 
sejak awal." Tambahku dengan helaan nafas kecil. 


Aku hendak beranjak dari tempatku. Pohon di belakangku 
membuatku tidak nyaman tapi satu tangan yang terbentang 
tepat di samping wajahku membuat aku terdiam. Aku 
menatap sosok asing itu dengan geram. 


"Temanku sedang menunggu jadi bisakah kau membiarkan 
aku pergi. Kita sudah selesai dan aku yakin bayaran yang aku 
berikan lebih dari cukup." Sewotku. 


Dia memiringkan kepalanya dengan cara paling pongah. 
"Maksudmu gigolo yang kau sewa? Aku sudah memberikan 
uang yang kau berikan padaku, padanya." Katanya dengan 
segampang itu. Aku menatap ia tidak percaya. 


"Apa? Itu bayaran untukmu. Dia tidak berhak mendapatkan 
sebanyak itu hanya karena kegagalan pertemuan kami." 
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Dia tersenyum dengan lagak lucu. Entah apa yang sangat lucu 
padaku. Kadangkala aku merasa seperti menghadapi pria 
dingin yang tidak tersentuh tapi adakalanya dia seperti benda 
yang nyata. Senyata saat kulit kami bersentuhan. Aku tidak 
mengerti. 


"Kau adalah mahluk Tuhan yang paling lucu, Elsa." Dia 
menyebut namaku. Dengan tenang dan seolah kami adalah 
dua kenalan yang sangat akrab. 


"Elsa? Kau memanggilku Elsa? Berani.." 


"Kau yang meminta." Potongnya pada kemarahan yang siap 
aku semburkan. 


Aku memikirkan kembali apa yang sudah aku lupakan 
dimalam penuh kegilaan itu. Aku tidak bisa mengingatnya tapi 
aku tidak meragukan penjelasannya. Karena aku memang 
bodoh dan sudah pasti aku yang meminta. "Maka hentikan 
panggilan itu. Aku tidak mau kau memanggil aku seperti itu." 


"Tidak." 


"Kenapa? Saat aku memintamu memanggilku Elsa kau 
menerimanya tapi kenapa sekarang tidak?" Aku bersedekap. 
Dengan tatapan tajam. 


"Karena aku menyukai namamu keluar dari bibirku." Dia 
menatapku dengan intens dan entah kenapa aku bisa 
merasakan panas di setiap sel kulitku. Ya Tuhan.. dia sedang 
menggodaku. 


"Aku akan bertunangan dengan seseorang." Ucapku cepat. 
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Dia mengerjap sebentar. "Apa aku bertanya? Seingatku tidak." 
Jawabnya enteng. 


"Aku hanya memberitahumu agar kau bisa menjaga jarak 
dariku. Seperti sekarang." Aku mencoba mendorong dadanya 
dengan telapak tanganku. Cukup berhati-hati agar aku tidak 
terpengaruh dengan apa yang bisa dilakukannya padaku. 


Tapi dengan mudahnya ia membuat tanganku lebih 
menempel di dadanya. Dengan tangannya, ia menekan 
sentuhan ku. "Tapi bagaimana kalau aku tidak mau. Aku suka 
berada di dekatmu dan bersamamu membuat aku merasa 
lebih hidup." Matanya menatapku dengan dalam dan penuh 
penghayatan. Aku tidak tahu tapi dia membuat jantungku 
terlonjak dan aku seolah terbang. 


Aku menarik tanganku tapi dia menahannya. Aku menatapnya 
dengan nafas yang aku ambil panjang, setidaknya ia berhak 
tahu siapa calon tunanganku itu. "Daniel Mikaelson." Aku 
menyebut nama itu dengan cepat. Menepis rasa ragu yang 
hinggap di dadaku. 


Dia mengerutkan kening tidak mengerti. 


"Namanya Daniel Mikaelson. Dia calon tunanganku." Jelasku 
lebih spesifik. 


Detik berlalu dan ia diam. Lalu ada kerutan samar di dahinya 
dan yang aku lihat selanjutnya adalah keterkejutan. "Kau anak 
dari sahabat ayahku?" 


Lalu semuanya membuat aku seolah berputar di tempat. 
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Dia menarik aku bersamanya, membuat aku melawannya tapi 
rupanya ia sedang tidak ingin di bantah. Kami sampai di 
parkiran mobil dimana ada mobil putih disana. Dia membuka 
satu pintu yang membuat aku tahu kalau dialah pemilik 
mobilnya. 


"Masuk." Dia melepaskan aku dan meminta aku. 


Aku menatapnya dan mobilnya bergantian. Melihat dari apa 
reaksinya membuat aku takut, dia seperti ingin 
menenggelamkan diriku ke dasar lautan. Apalagi dengan mata 
membayang penuh amarah. Apa perjodohan kami 
membuatnya terluka? Apa dia orang yang akan di jodohkan 
denganku? 


"Tidak." 


"Masuk, Elsa. Masuk saat aku meminta baik-baik." Dia 
terdengar tidak sabaran. 


Aku semakin berani melihat reaksi berlebihannya. "Aku 
katakan tidak." 


Lalu dengan kasar dia mendorong tubuhku. Membuat aku 
dengan terpaksa duduk didalam mobilnya dan tanpa permisi 
dia menutup pintu mobilnya hingga aku terkejut di buatnya. 
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Aku menatapnya saat ia mengitari mobilnya menuju ke balik 
kemudinya. Aku bersedekap dan menatap keluar. Aku tidak 
ingin menatapnya. 


Mobil tidak terlihat berjalan. Malah yang aku dengar adalah 
suara kertas-kertas yang di buka kasar hingga aku merasa 
penasaran dan dengan hati-hati mulai melirik kearahnya. Dia 
tepat menatap saat aku juga menatap. Membuat kami seperti 
dialiri magnet dan aku tidak bisa menjabarkan apa yang aku 
rasakan atau apa yang dia rasakan. 


"Kau memang Elsa Rosalina yang sama." Dia berkata. Nadanya 
penuh dengan keraguan. Aku melihat dia meremas kertas 
yang ada ditangannya yang baru aku tahu adalah data diri 
tentangku. Dia mencari tahu tentang aku. 


Aku terkejut saat dia membanting kertas itu ke belakang 
mobilnya dan ia memijit pelipisnya dengan kepala yang 
menempel di sandaran mobil. 


"Daniel akan membalasku lewat kamu. Dia akan 
menghancurkanmu kalau tahu kau mengenalku." 


Aku terkejut. Dia menyebut nama Daniel, tapi dia mengakui 
ayahnya. Berarti.. "kau bukan Daniel. Lalu siapa kau?" Aku 
akhirnya bertanya dengan nada tidak yakin. 


"Aku kakaknya." Jawab pria itu cepat. 


"Daniel punya kakak." Ucapku dengan gumaman jelas. Aku 
melihat titik temunya akhirnya. "Jadi aku tidur dengan kakak 
dari calon tunanganku." Tambahku dengan sakit kepala yang 
tiba-tiba menyerang ku. 


Enniyy | 57 


"Apa hanya itu yang kau pikirkan?" 


Aku menatap pria itu dengan tanyanya yang terdengar 
meremehkan. "Jadi aku harus memikirkan hal lainnya? Apa 
yang akan dia katakan nanti saat tahu kalau aku, sebagai calon 
istrinya, telah.." 


"Kau tidak tidur denganku!" Dia bersuara keras. Membuat aku 
sampai terpaku di tempat dudukku. "Aku dan kau hanya tidur 
di ranjang yang sama dan aku tidak menyentuhmu. Dan kau 
ingin tahu betapa tersiksanya aku saat aku bisa melihat 
seluruh bagian tubuhmu tapi tidak bisa memilikimu? Kau tidak 
akan bisa membayangkan semuanya." Semua ucapan itu di 
akhiri dengan kalimat putus asa setelahnya. 


Aku menelan ludahku. "Jadi kita tidak melakukannya?" 
Tanyaku dengan susah payah. Saat bayangan kalau apa yang 
aku bayangkan tidak pernah terjadi. Yang aku sadari adalah 
rasa kecewa, ya ampun.. aku merasa kecewa? Kenapa aku 
kecewa? Apa karena aku membayarnya dan dia tidak 
melakukan pekerjaannya? Pasti itu. Ya pasti. 


"Tidak. Dan terimakasih karena sudah mengingatkan aku akan 
rasa frustasi yang bahkan aku rasakan sampai sekarang." 
Kesalnya. "Lalu sekarang kau suguhkan juga padaku tentang 
adikku yang sialan yang akan bertunangan denganmu." Lebih 
kesalnya lagi. Suaranya seolah ingin meledak tapi ia menahan 
diri. 


Aku sendiri hanya diam di tempat. Tidak tahu harus bereaksi 
seperti apa. 


"Kapan pertemuan kalian akan terjadi?" 
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"Aku tidak tahu. Ayahku bilang secepatnya, dia sedang bicara 
dengan Daniel." 


Desahan terdengar di suaranya. "Apa yang harus aku lakukan 
padamu, Elsa?" Dia menatapku dengan tatapan tersiksa. Aku 
tidak mengerti. 

"Mungkin ucapan selamat. Adikmu membutuhkan itu." 
Jawabku seadanya. 


Tapi bukannya merasa lucu dengan humor yang aku tawarkan 
dia malah meraih kedua pipiku dan mulai mencium bibirku. 
Aku melotot tidak percaya, mencoba meraih kendali diriku 
atas rasa senang yang aku rasakan pada caranya. Aku tidak 
ingin meminta lebih, aku hanya ingin mencoba menikmati hal 
ini. 


Dia mencium bibir bawahku, melumatnya dan menggigitnya. 
Aku harus menahan eranganku sendiri dengan caranya. 
Apalagi tanganku yang tiba-tiba mempunyai cara sendiri 
membalas apa yang sedang ia lakukan. 


Aku melihat bagaimana mata kami bertemu saat ciuman itu 
terjadi. Dia seolah ingin menilaiku pada ciumannya, 
dimatanya aku bisa menemukan diriku secara utuh. Kami 
berbagi. 


"Aku tidak akan melepaskanmu." Ucapnya dengan nada pasti 
dan kembali menciumku lebih intens dan sensual. 


Suara ketukan kaca di samping kami membuat aku 
melepaskan diri darinya dan langsung menatap kearah 
berbeda. Meremas jemariku dengan malu. 
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"Tuan meminta saya datang?" Aku melihat lewat ekor mataku. 


"Kirimkan semua berkas tentang, Daniel. Aku harus tahu apa 
saja yang dia kerjakan belakangan ini." Ketenangan pria itu 
dan dengan suaranya yang dingin membuat aku merasa 
berbeda. Lagi-lagi aku merasakannya, dia seperti orang asing 
bagiku. Kami memang tidak mengenal satu sama lain tapi 
kadangkala kedinginannya membuat aku merasa lebih asing 
dari orang asing sekalipun. 


"Tapi tuan Daniel tidak akan membiarkan siapapun melakukan 
itu, tuan. Dia akhir-akhir ini semakin hati-hati." 


"Apa aku memintamu untuk menolak! Apa permintaanku 
tidak cukup? Haruskah aku menyebut kata tolong di depan 
permintaanku?" Ketenangan itu adalah kamuflase. Aku tidak 
tahu pada apa aku terlibat. 


Aku melihat pria itu. Kali ini dengan lebih jelas. Wajah 
pucatnya menandakan kalau ia tahu ada peringatan disana. 


"Saya mengerti tuan." Ucap pria itu dengan getaran di 
suaranya. 


Aku tidak menunggu pria itu pergi, karena aku telah membuka 
pintu mobil dan berjalan meninggalkan pria itu tanpa kata. Dia 
berbahaya, harusnya aku tahu sejak pertama aku bertemu 
dengannya. 
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TAI 


berjalan maju dan terus berjalan. Dia tidak bisa 

memberikan aku perintah sesuka hatinya, dia bukan 
siapa-siapa bagiku. Dia hanya orang asing yang tiba-tiba 
membuat kesalahan denganku. 


fjer Aku tidak mendengarnya. Aku hanya terus 


"Aku bilang berhenti!" Dia meraih sikuku. Aku menepisnya 
tapi rupanya dia tidak mengerti karena dengan pasti dia 
meraih lenganku dan memaksa aku menghentikan langkah. 
Dia memutar tubuhku menghadapnya. "Ada apa denganmu?" 
Tanyanya heran. Tanpa sungkan dia meraih rambutku dan 
merapikannya. Aku harus menahan diriku sendiri pada 
sentuhannya. 


"Aku tidak mau berurusan denganmu." Jawabku dengan dada 
terhantam. 


"Kenapa? Kau suka apa yang aku lakukan padamu tadi dan aku 
juga begitu. Kenapa sekarang kau tidak ingin berurusan 
denganku?" Kalimatnya tenang tapi aku tahu dia menahan 
dirinya. Ini bukan sifatnya, ini bukan caranya. Dia 
menyembunyikan diri dariku dan sekarang ia ketahuan. 


Enniyy | 61 


"Siapa kau sebenarnya? Seperti apa kau?" Aku menatapnya 
dengan berani. 


"Sudah kubilang aku adalah kakak dari Daniel Mikaelson. Aku 
adalah Kelvin Mikaelson. Kau ingin tahu namaku, itu adalah 
namaku." 


"Bukan itu yang ingin aku tahu. Bukan itu." Aku menggeleng 
kuat. 


"Lalu apa? Apa yang ingin kau buka dariku, Elsa. Apa yang ingin 
kau tahu?" Dia mendesak. Tangannya tidak melepaskan aku 
dari genggamannya. 


Aku menggeleng. Aku sendiri tidak tahu. "Kau membuat aku 
bingung, kau membuat aku tidak yakin pria seperti apa yang 
sedang bersamaku. Kau bersikap seperti bukan dirimu 
denganku. Malam itu juga kau seperti itu." 


Dia mendengus. "Lihatlah, kau menambah daftar frustasi yang 
aku rasakan. Kau buat aku melakukan semua hal yang tidak 
pernah aku lakukan. Kau datang ke depan pintuku dengan 
suara yang membuat aku hampir gila. Dengan cara yang 
membuat aku ingin membuatmu tetap tinggal. Kau tahu, bagi 
keluarga kami itu adalah hal yang menyedihkan. Ayahmu 
menjodohkan putrinya dengan salah satu Mikaelson 
membuat aku berpikir kalau ayahmu sudah pasti gila. Karena 
keluarga kami pastinya akan membantaimu. Tapi lihatlah yang 
kau lakukan, lihat yang kau perbuat padaku. Aku bukannya 
takut pada apa yang akan di lakukan keluargaku, aku malah 
takut pada apa yang akan kau lakukan pada keluargaku." 


"Aku tidak mengerti. Aku tidak melakukan apapun." 
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"Kau membuat aku gila, Elsa. Aku adalah Kelvin Mikaelson, aku 
memandang semua orang dengan rendah. Aku berjalan di 
dunia ini dengan menjunjung tinggi harga diriku. Aku tidak 
bisa di sentuh oleh sembarangan orang. Tapi bersamamu, aku 
seperti bukan diriku lagi. Aku seperti kehilangan semua hal. 
Hanya denganmu aku merasa kalau aku tidak berdaya. Kau 
membuat aku frustasi." 


Aku tahu tidak semestinya aku merasakan semuanya tapi 
tanpa bisa menahan diriku, aku merasakannya. Semua ini 
membuat aku senang hingga bahkan aku harus menahan 
diriku sendiri agar tidak terbawa oleh suasana yang ada. 


"Tapi jika Daniel tahu semuanya. Jika semua perasaanku ini di 
ketahuinya, ia akan memanfaatkan semua itu. la akan 
menghancurkan aku lewat kamu. Dia akan membuat kau 
tersiksa untuk membalasku. Jadi aku harus tahu apa yang bisa 
aku lakukan padanya sebelum dia tahu semuanya." 


"Kalian bersaudara. Bukankah saudara harus saling 
melindungi?" 


Kelvin tersenyum. "Kami berbeda. Keluarga kami adalah 
keluarga yang kacau." Jelasnya membuat aku malah bingung. 


Aku hanya terdiam. Tidak tahu harus berkata apa saat 
kebersamaan dengannya terasa jauh lebih baik dalam 


keterdiaman. 


"Berjanjilah padaku, Elsa. Berjanjilah kau tidak akan menemui 
dia. Kau tidak akan bertemu Daniel, berjanjilah." 
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Aku terdiam. Apa yang dia minta adalah sesuatu yang akan 
aku minta sekarang. Bisakah dia membuat aku tidak bertemu 
dengan saudaranya? Bisakah dia membuat semuanya 
berhenti saja disini. Bersamanya. Demi apapun, aku merasa 
menjadi manusia paling lemah disini. 


"Demi aku, bisakah kau menjanjikan ini untukku." Kelvin 
meraih jemariku. Menautkan jemari kami hingga aku bisa 
merasakan bagaimana tangan kokohnya membelaiku. 


Aku memejamkan mata menikmati setiap apa yang bisa aku 
nikmati. Aku menatap Kelvin dengan anggukan yang tiba-tiba 
saja terjadi. Aku bahkan tidak perlu berpikir untuk 
menyetujuinya. Seolah dia adalah hipnotis yang sempurna 
untukku. 


Tanpa kuduga, Kelvin meraih aku dalam pelukannya. 
Membiarkan tangannya yang kokoh mendekap punggungku. 
Aku menikmati semuanya, menyembunyikan wajahku pada 
ceruk lehernya dan mencoba tidak memohon perpisahan yang 
pastinya akan terjadi. Kebersamaan ini akan berujung dan aku 
takut kalau inilah saat terakhir aku bisa menikmati dia 
semudah ini. Firasat itu terasa begitu nyata. 


"Aku akan membereskan semuanya. Lalu kau dan aku bisa 
membicarakan hubungan eksklusif kita nanti. Dimana kau 


mengira aku telah memperkosamu." 


Aku tidak bisa menahan senyumku. Bodohnya aku. Aku 
menuduhnya atas sesuatu yang tidak dia lakukan. 
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Kelvin melepaskan pelukannya dariku, membuat aku merasa 
kehilangan sesaat. Ini dia. "Kita akan bertemu lagi, 
secepatnya." Kelvin menatap aku dengan senyum. 


"Aku akan pergi." Aku memisahkan diri. Aku tahu kalau 
kedekatan yang kami bagi bagai sebuah heroin, kami 
kecanduan untuk satu sama lain. Aku juga melihat candu itu 
didalam diri Kelvin. Pria itu bahkan masih memegang 
tanganku tidak terlihat ingin melepaskannya. "Kelvin." Aku 
menyebut namanya. Dia mengerjap, kurasa dia baru saja tidak 
berdiri pada tempatnya. 


Kelvin langsung melepaskan pegangannya. "Kau tidak akan 
kabur dariku bukan?" Kelvin tersenyum setelah mengajukan 
pertanyaan yang memang terdengar lumayan konyol untuk 
hatiku. Karena seluruh tubuhku tahu apa yang mereka 
inginkan. 


"Jika kau tetap bersikap manis, aku tidak akan berpikir untuk 
kabur." Balasku dengan sangat garing. 


"Aku bukan kucing rumahan, aku tidak akan bisa bersikap 
manis setiap saat. Apalagi dengan tubuh tanpa kain, aku bisa 
menjadi serigala kelaparan." Dia melebarkan senyumnya. 


Sementara aku merasakan merah di pipiku. "Aku pergi." Aku 
memutar tubuhku. Meninggalkan ia dalam tatapannya yang 
tidak lepas dariku. Sedetik tadi aku ingin kembali hanya untuk 
menempelkan tubuh kami berdua. Tapi aku menepis kegilaan 
sesaat itu. Aku tidak akan bisa menahan diriku didekatnya, 
setidaknya kami harus menjauh untuk satu sama lain. 
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hy 


| pa maksudmu, Elsa? Ayah sudah katakan pada Daniel 
Pas kalian akan bertemu hari ini. Kenapa kau bilang 
tidak bisa?" 
Aku menggigit bibirku dengan risau. Bagaimana ini. Apa yang 
harus aku lakukan? Di satu sisi aku telah berjanji pada ayahku 
tapi disisi lain aku dengan cara yang tidak bisa aku mengerti 
telah menetapkan permintaan yang diminta oleh Kelvin. 


"Elsa, jawab ayah? Ada apa? Apa yang membuat kau berubah 
pikiran, ini bukan dirimu, kau tidak biasanya seperti ini." 


Aku menatap pintu ruangan ayah yang terbuka. Melihat sosok 
tinggi yang membuat aku harus menyipitkan mata untuk bisa 
memastikan kalau dia orang yang sama atau tidak. Rasanya 
aku bisa kehilangan seluruh kendali diriku padanya andai saja 
ia tidak menatapku dengan cara yang berbeda. Tatapan itu 
membuat aku tahu kalau dia memang orang yang berbeda. 


"Daniel." Lalu nama itu tersebut begitu saja di bibirku. Seolah 
rapalan mantra, sosok itu langsung melebarkan senyumnya 
saat mendengar namanya keluar dari bibirku. 


Dia berjalan mendekat, dengan langkah yang sama seperti 
saudaranya. Saudaranya yang begitu mirip dengannya. Kelvin 
tidak bercerita padaku tentang kemiripan yang di milikinya. 
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Aku harus mundur saat ia berjalan mendekat. Jalannya tidak 
tertuju padaku, melainkan ayahku. Tapi aku merasa seolah 
seluruh atensinya malah terpusat padaku. Aku tahu kalau dia 
adalah orang yang pandai berkamuflase, tampak jelas lewat 
senyum yang ia berikan. Tapi aku tidak bisa merasa kalah 
begitu saja pada apa yang dia tampakkan. Jadi aku berdiri di 
tempatku walau dia hampir bisa membuatku aku gemetar di 
tempat. 


"Paman.." Daniel menyapa ayahku dengan cara paling akrab 
yang pastinya bukan dirinya. "Paman benar-benar harus mulai 
memperkenalkan aku pada seluruh karyawan paman, aku 
hampir tidak bisa masuk kemari." Ucapnya yang pastinya 
hanya di purakan karena yang aku tahu, hampir semua orang 
mengenalinya. Hampir, aku menjadi pengecualian disini. Aku 
bahkan tidak akan tahu siapa dia andaikan aku tidak mengenal 
saudaranya. 


Ayahku berjalan lebih dekat kearah Daniel, menepuk bahu 
pria itu dengan tawa kencang. "Kau bisa saja. Ini hanya 
perusaahaan kecil, Nak." Nak? Anak? Sudah sejauh mana 
perkembangan mereka? Kenapa aku tidak tahu apa-apa? Itu 
karena aku terlalu sibuk dengan saudaranya. 


"Jadi bagaimana kabarmu, paman? Maaf aku harus datang 
sendiri kemari karena calon istriku sedikit memiliki masalah 
pribadi denganku. Hanya kesalahan kecil." Daniel menatapku 
dengan hangat. Dia menatapku seperti aku adalah matahari 
terbitnya, aku tidak bisa menahan diriku untuk mencibirnya. 
Apalagi dengan kebohongan yang dia berikan pada ayahku. 
Dia benar-benar penipu ulung. 
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"Kalian sudah saling kenal?" Ayahku cukup terkejut dan 
pastinya ia mulai menebak apa yang membuat aku tidak ingin 
bertemu dengan Daniel secara tiba-tiba. Pastinya adalah 
tebakan yang salah. Sangat salah. "Pantas saja.." ayahku 
menambahkan kata tapi tidak menyelesaikannya. 


Aku sendiri tidak bisa membantah apapun, karena kalau 
menyangkalnya maka aku perlu jawaban lain yang artinya 
akan menyeret nama lain yang sedang tidak aku inginkan 
untuk ayahku ketahui. Jadi aku bungkam, mencoba 
menangkap sejauh mana cerita yang akan di karang sosok 
tenang itu. 


"Boleh aku meminjam putrimu, paman? Kami harus 
menyelesaiakn beberapa masalah kami." 


Ayahku menatapku. Aku hanya membalas tatapan ayah 
dengan anggukan samar, sepertinya kami memang harus 
bicara. Banyak hal yang harus dibahas walau ini adalah 
pertemuan pertama kami. 


"Silahkan, jaga putri paman baik-baik." Ayah akhirnya 
membiarkan kami pergi. 


Daniel berdiri di depanku, mempersilahkan aku berjalan lebih 
dulu dengan sopan. Aku hanya menatap Daniel dengan datar 
dan berjalan lebih dulu. Aku harus menjauh dari ayahku agar 
aku bisa berhenti bersikap biasa. 


Kami memasuki lift dan dengan cepat aku memutar tubuhku 
untuk menatapnya yang berdiri di sampingku. "Kau tahu aku?" 


Tanyaku dengan kesal. 
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Pria itu tersenyum dengan lebar. "Bukankah aku begitu pandai. 
Aku langsung tahu kalau kau adalah gadis yang telah membuat 
kakakku yang gila itu jatuh berlutut. Kau tahu, kisah kita benar- 
benar hebat, satu-satunya wanita yang diinginkan si dingin itu 
malah calon tunangan adiknya." Pria itu menyeringai. Tampak 
senang dan kali ini tidak di buat-buat. 


"Dan kau senang dengan semua ini?" Tanyaku dengan sinis. 
Entah kenapa tidak suka dengan apa yang dia tampilkan. 


Dia terlihat berpikir. "Sayangnya tidak." Jawabnya di luar 
dugaanku sendiri. 


Aku melihat lift yang terbuka, melihat dua orang akan masuk 
tapi terhenti saat dilihatnya siapa yang didalamnya dan 
tatapan Daniel mampu membuat dua orang itu saling menjerit 
tertahan seolah ada malaikat yang memberikan kecupan cinta 
pada mereka. Lift akhirnya tertutup kembali dan kami masih 
berdua di dalamnya. 


Aku menatap tajam Daniel. Yang balas menatapku dengan 
senyuman manis. "Jadi sampai dimana kita tadi?" Daniel 
bertanya tepat di depanku, dengan tubuhnya yang menjulang 
tinggi. Wajah aristokrat itu membuat aku malah mengingat 
yang lainnya, sosoknya yang telah menghilang hampir lima 
hari lamanya. 


"Kita tidak sampai dimana-mana. Aku ingin mengakhiri 
percakapan ini, berbicara denganmu ternyata tidak seenak 
yang aku pikirkan." Aku bisa melihat kalau dia seperti baru saja 
tertampar. 
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"Tapi bagaimana kalau aku ingin ini berkembang lebih jauh?" 
Aku mundur saat dia lebih maju. "Apa maksdumu?" 


"Aku sedang mengibarkan bendera perang." Dia 
merentangkan tangannya yang membuat aku menatap lengan 
kokoh itu. Saat itulah mataku melihat lift yang terbuka dan 
dua wajah disana membuat aku tersentak. 


Miranda menatap aku dengan keterkejutan luar biasa. 


Sementara mata satu lagi membuat aku kehilangan seluruh 
dayaku. Dia seperti memiliki pedang di tatapannya. 
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Tn 


(e sentakan kasar membuat aku tahu kalau inilah dia. 


Kelvin meraih kerah baju Daniel dan tanpa mengatakan 
apapun, tangannya telah mendarat dengan keras di wajah 
Daniel. Membuat Daniel terkapar diatas lantai dengan darah 
yang mengalir di sudut bibirnya. 


Aku terkesiap. Beberapa orang langsung berkumpul dengan 
penasaran. Tapi beberapa orang berpakaian hitam sudah 
mengitari tempat kami. Salah satunya telah masuk ke dalam 
lift dimana Kelvin juga berada didalamnya. Pria itu menekan 
pintu lift agar tertutup dan yang bisa aku lihat hanya tatapan 
penasaran dari Miranda. Setelahnya hanya pantulan diriku di 
pintu lift yang tertutup. 


Aku merasakan udara yang berbeda di ruangan kecil yang diisi 
empat orang ini. 


"Lihatlah, bagaimana ketenangan seorang Kelvin Mikaelson 
hancur hanya karena gadisnya bersama denganku didalam 
ruangan yang sama." Daniel bersuara setelah dengan susah 
payah bangun dari duduknya. 


Kelvin sendiri tidak mempedulikan adiknya itu, ia malah 
menatapku dengan tatapan tidak terbaca. Aku berdehem. 
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"Bukankah kau sudah berjanji kalau kau tidak akan bertemu 
dengannya?" Kelvin mencercaku. 

"Kau pikir aku dengan sukarela bertemu dengannya?" Aku 
menunjuk tepat ke wajah Daniel yang berdiri cukup dekat 
denganku. "Dia datang ke kantor ayahku, mengatakan segala 
cerita yang membuat aku bahkan mual mendengarnya. Jadi 
aku tidak punya pilihan lain selain keluar dengannya, karena 
aku tidak mau ayahku curiga pada kita." Jelasku dengan 
panjang lebar. 


Aku bisa melihat mata Daniel yang memutar jengah. "Apapun 
yang kau lakukan, aku adalah tunanganmu. Kau sudah setuju 
dan aku juga, jadi silahkan kalian lakukan apapun yang ingin 
kalian lakukan sekarang, tapi saat nanti kita sudah menikah, 
kau tidak bisa berbuat apa-apa Rose. Kau akan terikat 
denganku." 


Aku mengerjap. "Aku tidak akan menikah denganmu." 
Gelengku. 


Daniel tertawa kencang, membuat aku bisa melihat urat 
lehernya lewat baju kaos tipis yang di kenakannya. "Kau pikir 
kau punya pilihan lain? Tanyakan pada kakakku, kenapa dia 
menolakmu sejak pertama dia di tawarkan oleh ayahku." 


"Daniel!" Kelvin memperingatkan. 


"Apa?" Tapi aku sudah mendengarnya dan aku tidak bisa 
meninggalkan pembahasan itu begitu saja. "Kau menolakku?" 


"Apa aku harus menambahkan padamu tentang alasan yang 
dia pakai untuk menolakmu?" Daniel menyeringai senang. 
Tapi kesenangan itu sirna tatkala Kelvin telah maju dan meraih 
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kembali kerah bajunya, lalu dengan sekuat tenaga 
menghempas punggung Daniel hingga aku takut tulang Daniel 
akan patah. 


"Hentikan!" Suara Kelvin terdengar tidak main-main. 


"Dia berhak tahu." Jawab Daniel tidak terpengaruh dengan 
apa di perlihatkan Kelvin. 


"Kau akan membayar semua yang kau lakukan sekarang, kau 
akan menyesal." 


"Bukankah aku sudah membayar semuanya? Bukankah kau 
sudah menghukum aku dengan cukup? Kau meninggalkan aku, 
hanya karena wanita yang mencintaimu. Hanya karena wanita 
itu bunuh diri yang oleh ulahku. Kau buat aku menjadi 
tersangka dalam hidupmu tapi kau lupa tidak selamanya 
korban tidak bersalah, kakak." Geraham Daniel mengetat. Aku 
bisa melihat tatapan mereka mulai menuju kearah yang 
berbeda. 


Mereka saling menatap dengan tajam. Kemiripan mereka 
membuat aku merasa kalau mereka tidak cocok berada 
didalam pertentangan. Mereka harusnya bersama dan 
bukannya seperti ini. 


"Kalian bisa saling menatap sampai kapanpun kalian ingin, tapi 
aku harus keluar dari sini. Aku membutuhkan udara." Aku 
berjalan kearah pintu lift. Pria berjas hitam menghalangi aku 
dengan membentang tangannya didepan tubuhku. Aku 
menatap pria itu dengan kesal. 
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Sebelum aku sempat bersuara. Aku lebih dulu merasakan 
genggaman kuat di tanganku. Aku berbalik dan melihat 
Kelvinlah pemilik tangan itu, dia rupanya telah melepaskan 
Daniel. 


"Kau keluar denganku." Suruhnya. 


"Jika kau yang keluar dengannya maka orang-orang akan 
mulai bergosip tentang keluarga kita. Orang sudah melihat dia 
bersamaku, kau tahu kalau siapapun wanita yang bersamaku 
pastinya akan di cap sebagai wanita yang telah rusak. Jadi 
untuk menjaga nama baikmu, biarkan aku keluar dengannya. 
Tunggu kami di parkiran, aku akan mengantar dia kesana." 
Usul Daniel. Aku meremas tanganku sendiri, wanita rusak? 
Apakah itu benar? Kejamnya dunia. 


"Berhenti." Kelvin membuat Daniel menghentikan langkahnya. 
"Aku tidak mengizinkan dia mendapatkan cap itu hanya 
karena kelakuanmu. Buka liftnya." Perintah Kelvin yang sudah 
menautkan tangan kami dengan erat. Aku menatapnya 
dengan senyum kecil. Membalas genggaman tangannya 
dengan sama erat. 


Pria berjas hitam sempat terdiam sebentar. Aku tahu kalau dia 
sedang menatap Daniel meminta persetujuan tapi detik 
selanjutnya pria itu telah membuka pintu lift. Membuat 
semua mata yang masih berada di luar sana menatap kami. 


Aku terkejut saat tangan Kelvin menggandeng tubuhku dan 


mengecup pucuk kepalaku. Membuat aku seperti berada 
diantara jurang kematian. Jantungku akan meledak rasanya. 
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"Kau dan aku belum selesai. Jadi cobalah bersikap tenang." 
Ucapnya dalam bisikan hangat. Aku menelan ludahku. 


"Maafkan atas keributan yang terjadi tadi, kami memiliki 
sedikit kesalahpahaman." Suara Daniel yang ada di belakang 
kami terdengar antusias. Tampaknya dia sudah teramat biasa 
dengan mata dunia yang tertuju kearahnya. 


Kelvin hanya mengangguk saja dan membawa aku pergi 
bersamanya. Aku melihat Miranda yang masih di tempatnya 
semula. Aku hanya menatapnya dengan permintaan maaf. 


Aku mengikuti langkah Kelvin menuju pintu depan 
perusahaan. Melihat salah satu mobil hitam mencolok telah 
terparkir disana dengan serampangan, sepertinya Kelvin 
datang dengan terburu-buru kemari. 


Pria itu membukakan aku pintunya dan meminta aku masuk. 
Kali ini aku tidak membantah dan langsung masuk kedalam 
mobilnya, sebelum ia menutup pintu, aku sudah lebih dulu 
berkata. "Kita memang belum selesai, aku harus tahu apa 
alasan yang kau pakai untuk menolakku didepan ayahmu." 
Aku bersedekap dan menatap ke depan sana. Aku sempat 
melihat gurat senyumnya. 
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hy V 


melihat keluar dengan bingung. Melihat rumah mewah 
yang membuat kami harus mengelilingi pohon pinus 
terlebih dahulu untuk bisa sampai ke depan pintunya. 


Ie: kita?” Aku membuka sabuk pengaman dan 


"Rumahku." Kelvin menjawab sambil keluar dari mobil. 
Menatap aku yang masih betah didalam. "Kau ingin tinggal?" 


Aku dengan ragu-ragu akhirnya ikut turun dan mulai 
menghitung dalam hati berapa kebodohan yang aku buat hari 
ini. Pertama aku berjalan bersama Daniel dan yang kedua aku 
menerima ajakan Kelvin yang bahkan sampai sekarang masih 
seperti misteri kalkulus. 


"Aku tidak akan memperkosamu, jadi hilangkan keresahan di 
wajahmu itu." Dengan santai Kelvin bersuara. 


Aku memutar kepalaku kearahnya dengan sangat kencang 
hingga bahkan aku bisa merasakan sakit pada leherku. Mataku 
melotot tajam. "Apa kau harus mengatakannya dengan sejelas 
itu?" Tanyaku kesal. 


Dia mengangkat bahunya. "Aku hanya mengatakan apa yang 


aku rasakan. Ketakutanmu hampir membuat aku merinding." 
Dia menyebalkan. Kenapa tidak ada yang mengatakan padaku 
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kalau pria sok keren dan sok tampan ini memiliki kekurangan 
dengan memiliki sifat menyebalkan. 


Aku berjalan dengan cepat meninggalkannya, tidak ingin 
membuat dia lebih senang dengan membenarkan tuduhannya 
yang tidak berdasar. 


"Elsa," 


"Jangan sebut namaku. Kau tidak memiliki hak." Jawabku 
memotong panggilannya. 


"Aku hanya ingin mengatakan bahwa kau berjalan kearah 
yang salah. Rumahku ada di depan sana, bukan kearah sana. 
Kau ingin masuk hutan?" 


Aku langsung berhenti. Mendongak dan melihat kemana aku 
melangkah. Apa aku menunduk sejak tadi? Bodoh Rose, apa 
kau ingin lebih mempermalukan dirimu dihadapan pria itu? 


Aku memutar tubuhku. Kuangkat tinggi daguku, tidak akan 
memberikan ia kepuasan dengan memberikan izin dia 
menertawakan aku. "Aku tahu." Jawabku dengan angkuh. 


Aku kembali berjalan melewatinya. Kali ini dengan sengaja ku 
tabrak bahunya. Dia berpura-pura meringis. Dia sungguh 
menguji kesabaranku. 


Aku berjalan melewati anak tangga dan berdiri di depan pintu 
dengan ukiran mewah itu. Aku melihat ke belakang tubuhku 
dan pria itu masih berdiri di samping mobilnya. Dia sedang 
memegang ponselnya dan sedang menempelkan benda itu di 
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salah satu telinganya. Mengabaikan aku, membuat aku 
menginjak lantai dengan kesal. 


Matanya menatapku. Senyumnya membuat aku semakin 
kesal. 


"Kalau kau mau menelepon, seharusnya kau biarkan aku 
pulang!" Aku berseru padanya. 


Aku melihat dia mengantongi ponselnya dan berjalan 
kearahku. "Apa kau harus tidak sabaran seperti ini?" 


Aku hendak bersuara tapi bibirnya dengan cepat mencium 
bibirku, yang membuat aku membungkam bibirku dengan 
kedua tanganku. Aku menatapnya dengan sebal. 


"Kau di larang menjawab." Dia membuka pintu rumahnya. 


Aku menatap pintu itu dan dirinya. "Kau tidak mengunci pintu 
rumahmu?" Aku heran. Tempat ini begitu sepi, walau 
gerbangnya sangat besar dan mustahil di bobol pencuri tapi 
tetap saja. 


"Para pencuri tahu siapa aku jadi mereka tidak mungkin 
mencuri dariku." Kelvin mengedipkan matanya dengan gaya 
menyebalkan yang membuatku melengos. 


Aku masuk ke dalam rumah tanpa menunggu dia 
mempersilahkan. Melihat bangunan bergaya glamor yang 
sangat tidak cocok dengan bagian luar rumah. Mataku melihat 
bagaimana jendelanya terbuka dan udara yang terasa segar 
hingga aku merasa berada di alam liar dan bukannya rumah. 
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Apalagi dengan langit-langit rumah yang di lukis menyerupai 
hutan dan di penuhi dengan pepohonan. 


Lantainya juga sama. Banyak hal indah didalam rumah ini tapi 
keindahan itu harus tertutup dengan sosok tinggi yang sudah 
menjulang di depanku. Aku mengangkat pandangan dan 
melihat dia dengan tatapan miring. 


"Sudah puas dengan apa yang kau lihat?" Tanyanya 
mendahului tanya yang ingin aku lontarkan. 


"Rumahmu indah." Pujiku dengan apa adanya. Aku tidak mau 
berbohong untuk yang satu ini. 


"Lalu kau ingin tinggal?" Balasnya dengan sebuah pertanyaan 
yang hampir membuat aku olahraga jantung. 


Tinggal? "Tentu saja tidak. Aku tidak tinggal dengan orang 
asing." Jawabku sewot. 


Dia mengangkat bahunya dengan santai. Sikap santainya 
terkadang membuat aku ingin mencekiknya keras-keras. 
"Kukira kita sudah melewatkan keasingan diantara kita. 
Mengingat kalau kau akan bertunangan dengan adikku." 


Aku menatapnya dengan tidak suka. "Aku tidak akan 
bertunangan dengan adikmu." Bantahku dengan cukup keras. 


Dia melebarkan senyumnya. Membuat aku bingung. "Jadi kau 
ingin bertunangan denganku?" 


Aku memaki dalam hati. Rupanya jawabanku mengarahkan ia 
pada sesuatu yang tidak aku pikirkan sebelumnya. "Tentu saja 
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tidak." Aku meletakkan tanganku pada pinggang. Menekan 
kataku padanya agar dia tidak ragu pada jawaban yang aku 
berikan. "Jangan bermimpi." 

"Lalu kenapa? Kau setuju bertemu dengannya, kalian bahkan 
sepertinya akan pergi keluar bersama. Tapi di depanku kau 
bilang tidak? Kenapa kau buat aku bingung, Elsa?" 


Aku menahan gerahamku. Ingin ku gigit tubuhnya karena 
kesal. Dia benar-benar memojokkan aku. "Itu karena dia 
adikmu. Aku tidak akan mau dengan adikku bahkan siapapun 
yang berhubungan darah denganmu. Aku akan mengatakan 
itu pada Daniel saat aku menerima ajakannya untuk pergi." 
Aku mencoba membela diriku. Sangat mencobanya. 


"Kau benar-benar pembohong yang buruk, Elsa." Dia 
menggeleng dengan dramatis. 


"Aku serius. Aku tidak berbohong." 


"Baiklah-baiklah. Aku akan mencoba untuk percaya walau 
berat." Dia mengangkat tangannya seolah menyerah. 


Aku benar-benar menatap dia dengan kekesalan yang sudah 
memuncak. Aku meraih tangan itu dan tanpa pikir panjang ku 
gigit lengannya dengan sekuat tenaga. Mencoba menyakitinya 
lewat gigitanku. Kemeja panjangnya yang dia gulung sampai 
siku membuat aku lebih mudah menyakitinya dengan gigiku. 


Tapi walau aku melakukannya dengan sekuat tenaga, dia tidak 


terlihat kesakitan. Malah yang aku lihat adalah seringaian 
puas membuat aku melepaskan gigitanku. 
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"Giliranku." Ucapnya yang langsung meraih rambut 
belakangku. 


Dia menunduk dan mencium bibirku, menggigitnya dengan 
keras dan bukannya mendorong aku malah menikmati. 
Rasanya benar-benar tidak bisa di tolak, aromanya, caranya 
mengulum bibirku begitu sempurna. Aku tidak bisa menahan 
diriku untuk mengalungkan lenganku di lehernya. Mulai 
membalas setiap ciumannya yang tidak di tahan-tahan. 
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TN 


erasa panas, dengan hati-hati aku mendongakkan 
kepalaku untuk bisa melihatnya. Senyuman itu masih 
sama. 


lie merasakan deru nafasku yang membara. Tubuhku 


"Kau bisa menggigitku sebanyak yang kau inginkan tapi 
biarkan aku menciummu seperti yang tadi." 


"Kau menyakiti bibirku." Suaraku serak tapi aku tidak memiliki 
waktu untuk memperbaiki suaraku. Karena dia perlu tahu apa 
yang dia lakukan. 


Tangannya mengusap belahan bibirku dengan ibu jarinya. 
Mengusapnya dengan lembut. "Aku tahu dan aku minta maaf 
karena tidak bisa menahan diri. Kau benar-benar membuat 
aku tergila-gila pada semua hal yang ada di tubuhmu." 


Aku mengulum bibir bawahku. "Aku akan bertunangan 
dengan Daniel." Kucoba ingatkan dia apa yang seharusnya 
kami bahas. Bukannya berciuman layaknya sepasang kekasih. 


"Kau pikir aku akan diam saja. Kau tidak akan bertunangan 
dengan Daniel atau siapapun, kau akan menjadi milikku." Dia 
meraih rambutku, melepas kuncirannya hingga rambutku 
tergerai berantakan. 
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Dia menyelipkan jemarinya di sela-sela rambutku yang 
tergerai. Aku memejamkan mata menikmati setiap 
sentuhannya. Membuka mataku saat aku bisa merasakan 
tangannya menarikku kearah tubuhnya. 


"Kau penggoda, Elsa." Bibirnya kembali menjelajah bibirku 
dengan lebih intens. Lebih sensual dan lebih nikmat dari 
sebelumnya. 


Tiba-tiba saja kurasakan dorongan keras di dirinya. Membuat 
aku mundur dan terus mundur hingga aku jatuh yang 
membuat aku hampir menjerit andai saja bibirku sedang tidak 
di jelajahnya. Juga benda empuk yang di bawahnya membuat 
aku tahu kalau dia membawa aku keatas sofa. 


Dia berada diatasku. Aku bisa merasakan beban tubuhnya 
yang membuat aku merasa kalau inilah saatnya. 


Dia mengangkat kepalanya membuat rasa kecewa merajamku. 
Tapi yang aku lihat adalah tangannya yang sudah membuka 
satu-persatu kancing kemejanya. Membiarkan kemeja itu 
tergeletak di atas lantai. 


Aku tidak bisa memejamkan mata hingga aku bisa melihat 
tubuhnya yang telanjang. Dengan otot yang ada di tempat 
yang tepat. Dia seolah di anugerahi sebuah keindahan maha 
sempurna yang akan membuat wanita di luar sana berteriak 
girang. Aku bahkan ingin menjerit untuk apa yang dia 
tunjukkan apalagi saat tangannya meraih tanganku dan 
membiarkan tanganku berada di perutnya yang keras. 


"Kau menyukainya?" Tanyanya dengan kebahagiaan yang 
terpancar lewat matanya yang jernih. 
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"Sejak kapan kau memiliki tubuh seindah ini?" Aku mengelus 
perutnya dengan suka. Melihat bagaimana dia menahan diri 
pada sentuhanku. 


"Aku lupa kapan. Tapi kita bisa membahas itu nanti karena 
sekarang ada hal yang lebih penting yang ingin aku lakukan 
denganmu." 


Kelvin menunduk dengan tangan yang meraih daguku 
membuat aku membuka mulutku untuknya. Dia membuat 
lidahnya bermain di belahan bibirnya dan mulai memasukkan 
lidahnya untuk menggelitik bagian dalam mulutku. 
Membiarkan aku seperti terserang virus keliaran yang 
membuat aku merasa menjadi orang paling beringas. 


Aku menghisap lidahnya, membiarkan tangannya masuk ke 
dalam dressku dan membelai bagian dalam tubuhku. 


Tangannya terasa begitu hangat didalam sana, apalagi saat 
tangan itu berada di atas dadaku dan mulai mengelus bagian 
itu dengan cara paling menggoda. Dia bahkan tidak terlihat 
kewalahan memberikan aku kenikmatan walau aku masih 
memakai pakaian utuh. 


Dia menghentikan ciuman kami, memberikanku tatapan yang 
membuat aku merasakan seluruh tubuhku gemetar. 


Kulihat tangannya sudah membuka satu-persatu kancing 
dressku dan mulai menurunkan kain itu hingga 
memperlihatkan bagian bahuku dengan bra yang juga sudah 
terlihat tidak pada tempatnya. 
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Kelvin menurunkan kepalanya. Mengecup bagian bahuku dan 
naik ke leherku. Aku menahan desahan nikmat, meletakkan 
tanganku di kepalanya dan mulai menjambak rambut itu saat 
dia menghisap bagian kulitku. Merasakan seluruh atensiku 
terpusat pada denyutan bibirnya diatas kulitku. 


"Ah..." 


"Jangan bersuara. Kau membuat aku menggila." Suaranya 
diatas bibirku membuat geli dan nikmat. 


Aku membungkam bibirku. Mencoba tidak bersuara seperti 
permintaannya yang sangat sulit saat bibirnya dan tangannya 
beraksi dengan cara yang sama. Tangannya meraih bagian 
diantara pahaku. Membelai bagian luar kulitku yang membuat 
aku melebarkan tungkaiku. 


Aku menggigit bibirku, mendongak saat tubuhku tidak bisa 
menahan getaran hebat. Aku bisa merasakan air asing keluar 
dari kewanitaanku dan aku melihat senyum puas dari Kelvin. 


“Kerja bagus." Kelvin mengecup bibirku. Dia lalu menyingkir 
dari atas tubuhku dan berdiri di sampingku yang masih 
kehilangan setengah dari energiku. 


Dia mengulurkan tangannya. Meminta aku meraih tangan itu 
dengan matanya. 


"Kita akan berhenti?" Tanyaku tidak bisa menahan diri pada 


apa yang telah dia lakukan. Kami tidak bisa berhenti di tengah 
jalan seperti ini. 


Enniyy | 85 


Kelvin meraih tanganku. "Tidak. Kita akan melakukan yang 
lebih jauh dari yang tadi." Jawabnya dengan senyuman yang 
terlihat sempurna. 


Aku akhirnya bangun dari rebahanku. Berusaha untuk berdiri 
dengan tegak tapi rupanya aku malah kembali jatuh keatas 
sofa. Mendongak dan melihat senyuman bahagia dari Kelvin. 


Aku cemberut. 


Kelvin menunduk dan meraih lutut bagian belakangku. 
Menggendongku yang membuat aku mengalungkan lenganku 
di lehernya. 


"Kau gadis lemah." 


Komentarnya membuat aku melotot. "Lemah? Semua 
karenamu. Coba saja kau tidak melakukannya." 


Dia menatapku heran. "Melakukan apa? Memangnya apa 
yang aku lakukan?" Tanyanya dengan lagak bingung yang 
membuat aku memukul bahunya dengan sebal. Dia benar- 
benar suka sekali menggodaku. 


"Kau ini." 


Suara tawanya memenuhi ruangan. Aku senang mendengar 
suara tawanya, sangat menyukai bagaimana caranya tertawa. 
Dia indah. 


"Jadi apa yang kau katakan pada ayahmu saat dia 
menawarkan perjodohan itu?" Aku mengingat kembali 
perkataan Daniel. Aku begitu penasaran dengan jawabannya. 
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"Apa kita harus membahasnya sekarang? Bukankah kau ingin 
melanjutkan yang tadi?" Dia meletakkan aku diatas ranjang. 
Membuat aku mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. 


"Kita akan melanjutkannya dulu baru kita bahas 
penolakanmu." Ucapanku membuat aku mendapatkan 


ciuman darinya. 


Dan kami melakukannya. 
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erang yang aku yakini berasal dari lampu yang telah di 
nyalakan. Jam berapa ini? Sudah berapa lama aku 
ketiduran? 


lie mengerjap. Membuka mataku dan melihat cahaya 


Ciuman di bahuku membuat aku tahu kalau pemilik kamar ini 
pastilah masih ada di sebelahku. 


Aku memutar tubuhku menghadap kearah Kelvin, melihat 
wajahnya yang sama sekali tidak terlihat lelah walau kami 
melakukan semua yang bahkan membuat seluruh tubuhku 
pegal-pegal. Aku bahkan bisa saja memejamkan mataku lagi 
untuk mengistirahatkan diri seandainya bukan Kelvin yang ada 
didepanku. 


"Jam berapa sekarang? Apa aku melewatkan makan siangku?" 


Dia melebarkan senyumannya. "Tidak. Bukankah aku sudah 
memberikanmu makan siangmu dengan tubuhku." 


Aku bersemu merah. Memukul bahunya membuat aku gemas. 
"Bisakah kau tidak sefrontal itu? Kau membuat aku malu?" 
Aku bersembunyi didalam dekapannya. Dia tertawa senang 
hingga aku bisa merasakan guncangan tubuhnya dalam 
dekapnya. 
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Kelvin melingkarkan tangannya di tubuhku. Memelukku 
dengan erat. "Aku benar-benar bahagia." Ucapnya yang 
membuat aku keluar dari kungkungan lengannya. 


"Kenapa?" 


"Karenamu. Kau perempuan pertama yang tidur denganku 
saat aku sadar." Matanya menatap aku dalam. Dia sedang 
menunggu pendapatku, entah apa yang ingin di lihatnya di 
wajahku. Aku tidak tahu apa yang bisa aku tunjukkan. 


Aku menatap tangan kami yang bertaut. "Dan kau pria 
pertamaku." Jawabku seadanya. Mengingat aku kurang bisa 
mengarang jawaban yang tepat. Entah mungkin jawaban yang 
ingin didengarnya. 


"Hidup kami kacau, Elsa. Aku dan keluargaku. Kami bahkan 
tidak terlihat harmonis dari luar dan didalamnya lebih kacau." 


Aku menelusup lebih dalam padanya. "Aku bahkan tidak tahu 
apapun tentang keluargamu. Wajahmu saja tidak pernah aku 
lihat atau Daniel, kalian misteri bagiku." 


Kecupannya di kepalaku dalam. Tangannya mengusap 
pinggang hingga punggungku. Tubuhku yang terasa dingin 
membuat aku tahu kalau dia telah menyingkirkan selimut 
yang tadi membungkusku. Usapan tangannya membuat aku 
lebih hangat. "Sejak awal kau datang ke pintuku, kukira kau 
adalah pelacur yang aku sewa." 


Tatapanku padanya tidak percaya. "Kau menyewa pelacur? 
Kau bercanda?" 
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"Hari itu aku sedang sangat kacau. Kau melihat banyak 
minuman pastinya di kulkasku, aku berencana membuat 
diriku tidak sadar dan dilayani oleh wanita panggilan. 
Kadangkala itu berhasil tapi paginya aku akan merasa lebih 
buruk lagi. Tapi bersamamu, dengan dekapanmu pada 
tubuhku membuat aku menjadi orang yang berbeda. Aku bisa 
tidur tanpa alkohol dan aku bisa bangun tanpa sakit kepala." 


"Lalu aku bangun dan melihatmu menghilang. Meninggalkan 
aku dengan setumpuk uang yang entah darimana kau 
mendapatkannya, aku merasa begitu bodoh. Kenapa aku 
membiarkanmu pergi, kenapa aku harus tidur senyenyak itu? 
Aku menyalahkan diriku tapi aku menemukanmu. Aku 
meminta semua orang mencarimu dan menemukanmu. Kau 
membuat aku kembali merasakan nafasku mengalir dengan 
normal. Lalu kau suguhkan aku pada pertunangan yang sudah 
aku tolak mati-matian. Kau kembali membuat aku kehilangan 
nafasku sendiri." 


"Melihatmu dengan Daniel didalam lift bersama dengan cara 
seperti itu membuat aku ingin mencabut jantung saudaraku. 
Kau tahu, Elsa, kami saling membenci tapi kami tidak pernah 
berniat saling membunuh satu sama lain tapi tadi pagi aku 
benar-benar kacau. Andai saja tidak ada yang menghalangiku 
pastinya aku telah kehilangan adikku sekarang." 


"Daniel hanya ingin kau sakit hati? Sepertinya ia tahu kau 
berada di luar lift itu." Aku menjelaskan padanya, tidak ingin 


ia merasa kesal atau marah. 


"Aku tahu. Aku harusnya sadar sejak awal, tapi menyangkut 
dirimu, aku tidak tahu lagi mana yang benar atau salah." 
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"Apa kebersamaan kita salah menurutmu?" Aku bertanya 
dengan ragu. Aku tidak yakin dengan kebersamaan ini, aku 
seperti menjerumuskan dia pada lubang pengikat yang akan 
membuat dia terluka. 

Kelvin meraih tanganku dan meletakkan di dadanya. "Jika 
bersamamu akan membuat aku gila. Maka aku tidak ingin 
menjadi orang yang waras." 

"Maka jawabannya adalah tidak." 

"Tidak pernah." Tegasnya lebih dalam. 

Aku mulai memposisikan tidurku. Meraih selimut yang 
berserakan dibawah kakiku. Menyelimuti dadaku. "Lalu 


katakan kenapa kau menolakku?" 


Dia terlihat tersenyum dengan gelengan samar. "Aku tidak 
pernah menolakmu." 


"Ayolah, kau tidak bisa berbohong padaku. Daniel juga tidak. 
Itu satu-satunya kebenaran yang dikatakan saudaramu itu." 


“Tapi aku benar-benar tidak menolakmu." Jawabnya dengan 
yakin. 


Aku menatapnya ragu. "Benarkah?" 


"Aku hanya tidak menerima perjodohan itu. Bukan 
menolakmu." 


"Itu sama saja, Kelvin." 
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Dia tertawa. Lagi. Entah kenapa aku sangat suka dengan 
tawanya. Nadanya begitu merdu di telingaku. Membuat aku 
tidak akan bosan untuk mendengarnya. 


"Kenapa kau tidak menerima perjodohan itu?" Tanyaku 
akhirnya. Harus menghentikan tawanya yang sangat enggan 
aku lakukan. 


Kelvin kehilangan kebahagiaan di wajahnya. "Jika ada orang 
yang akan menyeret orang lain dalam kekacauan keluarga 
kami maka bukan aku orangnya." 


Aku tidak mengerti. 


"Siapapun yang akan bertunangan denganku, pastinya akan 
ikut masuk dalam keluargaku yang kacau. Jadi aku tidak mau 
itu terjadi." 


"Jadi kau tidak apa-apa jika itu Daniel?" 


Dia mengangguk. "Jika wanita itu milik Daniel maka sudah 
pasti aku akan membencinya juga jadi aku tidak akan merasa 
iba kalau Daniel menghancurkannya sekalipun." Aku 
mendengar kebencian kental dalam suaranya. 


Aku menelan ludahku. "Jadi jika aku adalah wanita itu. Jika kita 
bertemu pada keadaan yang berbeda, kau akan dengan 
senang hati melihat aku hancur." Entah kenapa hanya 
membayangkannya saja membuat aku merasa luka. 


"Tidak. Kurasa tidak." 


"Maksudmu?" 


Bukan Gigolo | 92 


"Aku jatuh cinta pada tatapan pertamaku. Pada suara 
pertamamu. Pada semua halnya. Maka jika kau datang 
bersama Daniel ke rumahku dan aku melihatmu maka sudah 
dapat di pastikan aku akan merebutmu darinya. Tanpa 
keraguan." 


Aku tersenyum. 
"Jangan meragukan perasaanku, Elsa." Dia kembali melumat 


bibirku dengan dalam dan panas. Aku menerimanya dengan 
sukarela. 
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membersihkan salah satu meja kosong. Dia melihat 
kehadiranku tapi dia berpura-pura tidak menyadarinya. 
Kurasa ia sedang marah. 


Ar membuka pintu dan melihat Miranda sedang 


"Aku bisa jelaskan semuanya." Ucapku berdiri di sampingnya. 


"Jadi kau masih menganggap aku sahabatmu?" Tanyanya 
dengan lagak bingung. 


Aku tersenyum. Memeluk Miranda dengan erat. "Aku tahu 
kau tidak benar-benar marah padaku. Jangan berpura-pura." 


Miranda menghela nafas. Dia melepaskan kain lapnya dan 
menatap ke belakang tubuhku. Aku tahu apa yang dia cari. 


"Aku datang kesini sendiri. Kelvin ada urusan mendesak." 
Jawabku tanpa harus membuat dia bertanya. 


"Kelvin. Jadi kalian sudah saling mengenal sekarang?" 
"Dia adalah gigolo yang aku kira gigolo. Kau pasti masih ingat." 
Miranda menatap aku tidak percaya. "Kau bercanda?" Dengan 


cepat Miranda membuat aku duduk di kursi yang ada di 
sampingku dan Miranda juga ikut duduk disalah satu kursi 
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kosong. Dia mendekat ke kursiku bahkan lutut kami berdua 
sampai berhimpitan. "Ceritakan semuanya dengan lengkap." 


Aku kali ini yang menghela nafas. Tadi saja dia berpura-pura 
aku adalah orang asing. "Ya, Kelvin adalah orang itu. Dia yang 
aku kira telah memperkosaku." 


"Kau pasti bercanda." Ucap Miranda lagi seperti kaset rusak. 
"Kau tidak mengenalnya sama sekali?" 


Aku menggeleng. 


"Ya Tuhan, Elsa! Kemana kau selama ini? Apa kau tidak tahu 
tentang skandal Kelvin? Kau tidak tahu kalau Daniel dan Kelvin 
berlomba untuk menghancurkan satu sama lain? Apa kau.." 


"Aku tidak tahu oke? Aku sangat tidak tahu. Kau tahu aku, 
masalah seperti itu bukanlah hal yang ingin aku tahu. Apalagi 
masalah perdana menteri atau semacamnya." 


"Dan kini kau tahu, jadi apa pendapatmu?" 

"Tentang?" 

"Tentu saja tentang mereka. Menurutmu siapa yang salah 
diantara mereka? Apa si penurut Kelvin atau si pembangkang 
Daniel?" 

Aku mengerutkan kening. "Si penurut?" 

Miranda memutar bola matanya melihat kebingungan di 


wajahku. "Kau benar-benar harus belajar menonton gosip dan 
bukannya sibuk dengan ikan yang ada di dekat ranjangmu." 
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"Dia ikan kesayanganku, bukan salahnya." Aku menyahut 
membela diri. 


"Jadi Kelvin adalah pria yang selalu menyanggupi segala 
permintaan perdana menteri. Dia adalah golongan pria yang 
akan melakukan apapun yang di perintahkan tapi dia seperti 
manusia tanpa jiwa. Dia dingin dan tidak tersentuh bahkan 
jarang orang yang menyebut namanya. Dia seperti sebuah 
bayangan yang ada di kegelapan." 


Tapi dia menolak permintaan ayahnya untuk bertunangan 
denganku. Jadi apa saja yang dia turuti dari ayahnya. "Lalu apa 
yang membuat Daniel dan Kelvin seperti musuh satu sama lain, 
padahal mereka bersaudara." 


Miranda menatap aku dengan intens, membuat aku 
menyiapkan diri atas apa yang akan aku dengar. "Kelvin dan 
Daniel awalnya begitu dekat bahkan mereka sangat kompak, 
tapi semua berawal dari hadirnya seorang wanita yang tidak 
bukan adalah pelayan mereka. Mereka mencintai pelayan 
mereka." Miranda berbisik padaku. Mendengar semua itu, 
aku langsung terbatuk-batuk. Apa? 


"Kau tidak salah minum obat?" 
"Semua itu benar Elsa. Kini wanita itu telah di usir dari 
kediaman Mikaelson. Dia membuat kedua anak Mikaelson 


menjadi gila. Itulah awal mulanya perdebatan dua bersaudara 
hingga kini." 
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"Itu gila, aku tidak bisa mempercayainya." Aku menggeleng 
dengan yakin. Pasti salah, cerita itu terdengar seperti bukan 
Kelvin. 


"Tanyakan saja pada Kelvin atau tunanganmu sana kalau kau 
tidak percaya dengan ceritaku." Miranda mendengus sebal. 


Aku hanya terdiam. 


"Tapi Elsa. Siapa yang akhirnya akan kau pilih? Kau seperti 
mengulang sejarah yang ada. Satu wanita yang di perebutkan 
oleh dua Mikaelson. Kau benar-benar beruntung. Sangat 
beruntung." Suara Miranda benar-benar ceria. Seolah aku 
telah mendapatkan lotre. Dia tidak tahu saja betapa 
mengerikannya harus berada diantara dua pria yang siap 
melemparkan badai untuk satu sama lain. 


"Kelvin. Aku mencintai Kelvin. Kami bahkan sudah 
berhubungan." Jawabku jujur. Aku tidak bisa berkata tidak 
untuk pria itu, dia telah merubah diriku. 


"Kau yakin, Elsa? Kelvin begitu dingin. Kau tidak apa-apa?" 
Miranda memegang tanganku. Dia terlihat bersimpati untuk 
diriku, yang membuat aku hanya tersenyum saja. 


"Dia tidak dingin, Miranda. Setidaknya padaku. Dia adalah pria 
paling hangat yang pernah aku temui." 


"Kau tidak pernah menemui pria sama sekali. Kau bahkan 
mengambil kelas pribadi di rumahmu." 


Aku mencibir kearah Miranda. "Setidaknya aku nyaman 
bersamanya. Dia membuat aku merasa aman." 
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"Aku akan mendukungmu sepenuhnya. Kau tahu kalau aku 
akan selalu begitu, tapi Elsa, cobalah untuk berhati-hati 
dengan hatimu. Aku tidak ingin kau terluka." 


Aku meremas tangan Miranda. "Aku tahu." 


Miranda bangun dari duduknya begitu mendengar suara 
lonceng tanda pintu dibuka. Tapi Miranda membeku, aku juga. 
Daniel telah berdiri di ambang pintu dengan senyuman hangat 
yang membuat aku malah melihat sebuah kekejaman disana. 
Apa yang dia lakukan disini? 


"Disini kau rupanya, aku mencarimu hampir di semua 
tempat." Aku mengerjap saat dia berbicara padaku. 


"Apa yang kau inginkan?" Aku bangun dan melihat ia 
melangkah kearahku. 


"Kita harus pergi." Daniel tanpa sungkan meraih lenganku. 


Aku menahan diri. "Tidak. Aku tidak akan pergi denganmu. 
Kau tidak akan bisa memaksaku." 


Daniel memutar bola matanya. "Kau pikir aku juga ingin 
melakukan semua ini? Setelah pengkhianatan yang kau 
lakukan dengan kakakku. Sayangnya aku harus membawamu. 
Karena ayahku dan ayahmu menginginkan kita makan malam 
bersama mereka." 


"Apa?" 


"Ya tuan putri. Kau harus bersamaku karena sepertinya 
kakakku yang bodoh itu telah membunyikan lonceng 
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peperangan dengan ayahku. Jadi perjodohan kita harus di 
bicarakan." 


Aku hanya menatap bingung. Mendengar semua yang di 
jelaskan oleh Daniel membuat aku tidak bisa membantah ia 
lagi. Apa yang sudah di lakukan Kelvin? 
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Aku tidak langsung meraih tangannya saat dia 
membukakan aku pintu dan mengulurkan tangan itu. Dia 
terlihat gelisah, sejak tadi. 


Fs apa yang dilakukan Kelvin? Kau terlihat khawatir." 


Ada sesuatu dan dia tampak kehilangan ketenangan dirinya. 
Bahkan senyuman tidak bisa menyembunyikan kegelisahan 
itu. 


"Dimana Kelvin?" Tanyaku lagi saat dia hanya diam saja. 


Mata gelapnya menatap aku dalam. Dia seperti badai yang 
begitu sulit untuk di dekati. Kadangkala Kelvin dan Daniel 
sangat sulit di bedakan tapi juga bisa sangat mudah untuk 
melihat mereka. Mata mereka memancarkan hal yang 
berbeda, seperti sekarang. Daniel lebih seperti apa yang dia 
perlihatkan, mudah menebaknya jika kita mengenalnya. 
Sedangkan Kelvin, lebih seperti misteri. Sangat sulit menebak 
apa yang akan dia lakukan atau tidak dilakukan. Tapi mereka 
memang sangat mirip. Sangat. Hampir bisa dikatakan kembar 
tapi yang aku tahu Kelvin lebih tua dua tahun dari Daniel. 
Kelvin sempat menceritakan selisih usia mereka. 


"Dia akan membongkar semua rahasia keluarga kami. Ayahku 
tidak setuju dengan pembatalan pertunangan kita jadi Kelvin 
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BUKUMOKU 


akan memakai aib keluarga kami untuk menyerang ayahku. 
Kelvin benar-benar gila." Daniel menggeleng tidak yakin. 

Aku tahu Kelvin memang gila, akhir-akhir ini aku semakin tahu. 
"Lalu apa yang akan dilakukan ayahmu." 


"Ayahku tentu saja akan memblokir jalan Kelvin. Tapi 
membatalkan pertunangan kita juga hampir mustahil, karena 
ayahku tidak mau namanya tercoreng dimata masyarakat." 


"Bukankah nama kalian sudah sangat tercoreng dengan 
adanya skandal kalau kalian mencintai satu wanita?" 


Daniel tersenyum. Senyum serupa yang mirip dengan Kelvin. 
"Jadi kau sudah tertarik membaca berita tentang calon 
suamimu?" 


Aku mencibir. "Walau aku ingin berbohong tapi aku tidak bisa. 
Temanku yang menceritakannya padaku." 


Dia tampak menganggukkan. "Apa yang di dengar masyarakat 
adalah sebuah kebohongan yang dilemparkan orang-orang 
ayahku pada orang-orang. Kenyataannya jauh lebih buruk." 


"Apa maksudnya?" 

"Raih tanganku, Rose dan kau dapatkan semua jawaban yang 
kau inginkan dari bibirku. Semua yang ingin kau tahu akan aku 
beritahu. Kau berhak untuk tahu karena kita akan bersama- 
sama mulai sekarang." Aku menatap tangan itu dan kenyataan 


yang di lemparkan Daniel padaku membuat aku bergidik ngeri. 


"Aku tidak akan bertunangan denganmu." 
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"Hanya sampai aku tahu jalan keluarnya. Kau harus berdiri di 
sampingku sampai aku tahu apa yang akan kita lakukan. Tentu 
saja dengan merahasiakan semua ini dari kakakku." 


"Tapi Kelvin," 


"Terimalah Rose. Terima aku dengan segala permohonanku. 
Aku tidak akan bisa melakukannya sendiri, kita harus bersama. 
Kalau kakakku sampai menghancurkan keluarga ini maka yang 
akan dia dapatkan hanyalah penyesalan. Kau tidak pernah 
melihat Kelvin merasa menyesal, saat dia merasakannya maka 
kau sendiri yang akan hancur." 


Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Semuanya 
membuat aku sakit kepala. Antara Daniel dan Kelvin, kenapa 
aku harus berdiri diantara mereka berdua. "Hanya sampai kau 
temukan jalan keluarnya." 


"Kau bisa pegang kata-kataku. Perjodohan ini bukan hanya 
kau yang menolaknya. Karena aku juga tidak bisa menerima 
gadis yang bahkan tidak bisa menyentuh bagian kecil dari 
hatiku." Senyum Daniel membuat aku lebih tenang. Entah 
dengan cara apa aku bisa percaya pada pria ini, pada apa yang 
dia tunjukkan. Jika dia berbohong padaku maka dia adalah 
aktor yang sangat cakap. Tapi dari apa yang aku tahu, Daniel 
adalah apa yang dia tunjukkan. Dia bukan Kelvin, tidak ada 
rahasia didalam dirinya. Dia seterbuka buku. Dia siap 
membuat dirinya dibaca. 


Akhirnya aku meraih tangan itu. Membiarkan tangannya 
menggenggam tanganku dengan kuat dan erat. Aku menahan 
diri untuk menarik tanganku. Mencoba meyakinkan diriku 
kalau inilah yang terbaik untuk semua orang. 
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Kami berjalan bersama. Yang membuat aku cukup terkejut 
adalah kehadiran kamera dimana-mana. Aku bisa mendengar 
suara pertanyaan-pertanyaan itu berputar. Tapi dengan 
mudahnya Daniel merangkul bahuku, menutup telingaku yang 
membuat aku berhenti sejenak hanya untuk menatap dirinya 
dan senyuman hangat yang ia berikan. 


"Jangan mendengar mereka. Cukup dengarkan aku." Pintanya 
yang langsung aku angguki dalam detik selanjutnya. 


Lalu semuanya seperti berjalan perlahan di sekitarku. Aku bisa 
mendengar suara Daniel diantara riuhnya suara-suara yang 
ada. Daniel menjawab beberapa pertanyaan yang di ajukan. 
Sepeti membenarkan pertunangan kami. Juga penyatuan dua 
perusahaan, antara Daniel dan ayahku. Yang tentu saja baru 
aku tahu. 


Setelah Daniel merasa cukup, ia membawa aku pergi dan 
masuk ke dalam restoran dimana ayahnya dan ayahku 
menunggu kami. Aku merasakan pegangan Daniel terlepas 
dariku. "Bukankah semuanya mudah?" Dia bertanya saat kami 
berjalan menuju lantai atas dimana ruang privat berada. 


"Aku akan berada di semua majalah dan layar kaca. Juga akun 
gosip. Kurasa tidak semudah itu." Jawabku. 


"Ayolah, Rose. Kau bahkan tidak pernah peduli dengan semua 
itu jadi tidak akan sulit untuk mengabaikan wajahmu yang 


berada di akun gosip bukan?" 


"Mudah dikatakan, Daniel." 
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Daniel bertepuk tangan. "Akhirnya aku mendengar namaku 
tercetus di bibirmu dengan normal." 


Aku hanya menimpali dengan dengusan. 
"Kau siap bertengkar dengan kakakku?" 


Dia melemparkan pertanyaan itu dengan cepat. Aku menatap 
tidak mengerti lalu suara tawanya terdengar membahana. 


Aku melihat sekeliling dan tampaknya aku menjadi manusia 
paling bodoh hingga aku tidak sadar ia ada disana. Sedang 
menatap kami dalam keterdiaman. 


"Kau tahu, Rose? Kau begitu mudah di bohongi. Kau pikir 
kakakku akan rela menghancurkan keluarga ini demi kau? 
Bodoh Rose, sangat bodoh! Akulah orang yang bisa 
menghancurkan keluarga ini dan terimakasih karena sudah 
membantuku." Aku menatap jengah. Tidak mengerti apa yang 
terjadi. 


"Dia menjebakmu." Suara Kelvin yang terdengar tenang tapi 
gelap membuatku mengerjap tidak percaya. 


Aku merasakan Kelvin yang meraih tanganku dan membawa 
aku ke dekapannya. "Kau bajingan sialan, kau pikir sudah 
menang." 


"Oh ayolah, kita berdua sama-sama tahu kalau kau akan 
melindungi ayah kita dari rasa malu yang artinya kau akan 
memberikan gadis itu padaku. Bukankah ini sangat mudah?" 
Daniel tertawa dengan kencang. Bahkan aku ingin 
membungkam mulutnya dengan kain kotor. 
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Kelvin tidak menjawab adiknya. Dia hanya membawa aku 
pergi dari sana, tentu saja dengan amarah yang siap meletus 
darinya. 
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hp 


bahkan tidak akan bisa menutupi rasa kosong jantungku. 

ku sepertinya ingin memegang sebuah belati lalu ku 

tancapkan belati itu di jantung Daniel. Kalau Kelvin tidak bisa 

membunuh adiknya maka biarkan saja aku yang 

melakukannya. Harus ada yang membunuh pria itu agar tidak 
semena-mena dengan hidup seseorang. 


As menatap dinding dengan pandangan kosong yang 


"Minumlah." Kelvin duduk di sampingku dengan segelas 
minuman susu di tangannya. Dia menawarkan dengan 
ketenangan yang hampir tidak dimiliknya setelah ia tahu kalau 
Daniel melakukan kecurangan itu. 


"Aku bukan anak kecil." Aku menggeleng dengan keras. 
Menatap Kelvin dengan kesal, semua orang sedang menguji 
batas sabarku. 


Kelvin menatap gelas yang ada di tangannya dan menatapku. 
"Aku tidak pernah mengira kau anak kecil, mengingat kalau 
tadi pagi aku menelanjangimu dan melihat tubuhmu yang 
sangat jauh dari kata kecil." Dia tersenyum setelah 
menyelesaikan kalimat yang membuat aku memegang kedua 
pipiku yang bersemu hangat. 


"Kelvin! Apa kau harus mengingatkan aku pada semuanya?" 
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"Setidaknya itu berhasil membuatmu lupa pada apa yang 
adikku lakukan." Dia meletakkan gelas susu itu diatas meja. 
"Dia jahat, Kelvin. Dia sangat jahat." Aku bahkan bisa 
membayangkan betapa bahagianya Daniel sekarang. Dia pasti 
sedang tertawa-tawa senang. 


"Dia memang seperti itu. Membencinya hanya akan 
menghancurkan dirimu saja." Kelvin meraih tubuhku. 
Membawa ku kedalam dekapannya dan membiarkan aku 
duduk diantara pahanya. Rasanya sangat nyaman. 


"Aku tidak membencinya. Aku hanya kesal padanya." 


"Aku tahu." Kelvin mencium kepalaku. "Kau terlalu baik untuk 
membenci seseorang. Makanya ayahku menyukaimu." 


"Ayahmu? Dia tahu aku?" Aku meraih tangan Kelvin dan 
mengelus telapaknya. Membiarkan kami bicara dengan 
sesantai ini. 


"Dia bilang dulu waktu kau masih kecil, waktu ibumu masih 
ada, dia sering ke rumahmu. Ayahku adalah sahabat ibumu. 
Sepertinya lebih dari yang aku dugakan, kalau ayahku pernah 
mencintai ibumu." 

"Aku tidak mengenal ibuku. Bahkan aku tidak menangis saat 
orang-orang bercerita tentang kematiannya karena dalam 
ingatanku dia tidak pernah ada. Dia adalah dongeng bagiku." 


"Kau mirip dengannya, Elsa." 


Aku mendongak. "Darimana kau tahu?" 
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"Fotonya ada di dompet ayahku." 
"Benarkah?" 


Kelvin mengangguk. "Ayahku juga pastinya gila karena ibumu. 
Itu yang membuat ayahku tidak pernah mencintai ibu kami. 
Ayahku terlalu mencintai ibumu hingga ayahku bisa menjadi 
seperti sekarang ini." 


"Bukankah itu buruk, Kelvin. Mencintai seseorang yang tidak 
bisa kau miliki sampai mengabaikan seseorang yang sudah kau 
miliki?" 


"Buruk jika berakhir seperti ayahku. Tapi tidak buruk jika 
berakhir indah, jadi aku tidak ingin berakhir seperti ayahku. 
Satu Daniel tidak akan membuat aku berhenti 
memperjuangkanmu." Kelvin mengecup bibirku. Membuat 
aku tersenyum dan kembali menyandarkan tubuhku pada 
dadanya. 


"Kita akan melawan adikmu?" 


"Aku yang melawan. Kau hanya duduk cantik didepanku dan 
memuaskan aku." 


"Memuaskan? Dengan cara?" 
Dia bergumam. "Mungkin telanjang." 
Aku tersedak air ludahku sendiri. Langsung mengambil jarak 


jauh darinya dan menatapnya dengan kesal. "Kau pikir aku 
penari telanjang?" 
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Dia terlihat bingung, membuat aku berhati-hati dengan apa 
yang akan di keluarkan mulutnya yang tidak tertebak. "Aku 
tidak memintamu menari untukku jadi tentu saja kau bukan 
penari telanjang." Dia dan sok bodohnya. 


Aku menyilangkan tanganku di depan tubuhku. "Kau memiliki 
kemesuman yang luar biasa." 


"Aku suka menjadi mesum untukmu." Dia datang mendekat 
membuat aku menjauh tapi rupanya punggungku sudah 
bertemu dengan lengan sofa. Membuat aku tidak berkutik 
saat dia merangkak keatas tubuhku dengan panas tubuh yang 
membuat aku tahu kalau dia tidak main-main dengan apa 
yang akan dia lakukan. 


Tangannya berada di ujung bajuku. Dengan pasti tangan itu 
merayap kedalam dan aku bisa merasakan tangannya 
mengelus perutku. Membuat tubuhku bergetar. 


"Kau menyukainya, Elsa." Dia mengejek. 


Aku menatapnya dengan cemberut. "Tanganmu adalah 
kelemahanku." Jawabku mengakuinya. Toh berbohong juga 
percuma, karena dia bisa menyiksa aku lewat tangan ahli itu. 


Dia tersenyum penuh kemenangan atas pengakuan yang aku 
berikan. "Jadi kau ingin kita ke tahap yang lebih serius?" 
Tangan itu merayap naik dan terus naik hingga aku bisa 
merasakan tangannya sudah berada di atas payudaraku. 


"Kelvin, aku bukan orang pertama untukmu. Apa yang kau 
rasakan padaku?" 
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Dia berhenti. Menatap aku dalam tabir gelap yang pastinya 
tidak akan bisa ia buka pada orang lain. "Kau merusak 
suasananya." 


Aku tersenyum. Mungkin lain kali. 


Kelvin langsung mengeluarkan tangannya dari dalam 
pakaianku. Merebahkan dirinya di sampingku dengan tubuh 
kami yang terhimpit akibat kecilnya tempat. Tapi Kelvin 
dengan mudah membuat tempat itu bisa muat untuk kami 
berdua. 


"Apa yang ingin kau tahu, Elsa. Aku akan menjawab semuanya. 
Kau berhak tahu." Kami saling menatap. Mencoba menyelami 
satu sama lain. 


"Aku pernah mendengar Daniel berkata kalau dia membunuh 
wanita yang mencintaimu. Apa itu, Kelvin? Siapa wanita itu? 
Apa dia wanita yang biasa di gosipkan orang-orang? Lantas 
kenapa Daniel membunuhnya?" 


Kelvin semakin erat memelukku. Seolah ia takut aku akan lari 
darinya saat nanti dia bercerita semua kisahnya. "Namanya, 
Ashley. Dia wanita yang sempurna. Salah satu yang paling bisa 
membuat aku merasa kalau dunia semenarik apa yang dia 
tunjukkan. Aku tidak bisa di bilang mencintainya tapi aku 
peduli padanya. Saat dia menuntut sebuah hubungan, aku 
tidak bisa menerimanya dan dia pergi dariku." 


"Kemarahan itu tertuju pada ayahku. Dia tidak mendengarkan 
penjelasan kami atau bahkan aku sebagai anaknya. Saat 
Ashley di temukan bunuh diri, ada Daniel disana. Daniel 
berada bersamanya. Entah apa yang dikatakan Daniel 
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padanya, entah apa yang di hasutkan Daniel. Dia tidak pernah 
mengatakannya sampai sekarang. Itulah awal kehancuran 
kami, saat itu kami masih kuliah." 


Aku menerawang. "Apakah Daniel patut disalahkan? 
Sementara kau belum mendengar apa yang dia katakan?" 


"Tidak juga. Kami semua ikut andil dalam masalah ini." 


Aku mengangguk saja. 
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membuat semuanya sendiri dan sekarang dia berhasil." 

ku menatap layar plasma didepan sana. Dengan hati 

hancur dan kebencian yang mendalam, aku menatap wajah 
sok lugu Daniel. 


(meme apa yang dia lakukan pada kita, Kelvin. Dia 


Kelvin telah bergabung denganku. Dia duduk dan 
menyilangkan lengannya di bahuku. "Ayah ingin bertemu 
denganmu." 


"Denganku? Kapan?" 

"Hari ini." 

"Tapi kita tidak bisa keluar bersama. Media akan berbicara 
yang tidak-tidak." Aku menatap Kelvin yang sedang meminum 
kopi pagi. Ya, aku menginap di tempatnya. Untuk pertama 


kalinya aku tidak tidur di rumahku. 


"Kita bertemu di rumahku. Aku akan meminta orang 
mengantarmu." 


Aku menghela nafas. "Apa ini akan semakin sulit Kelvin. Kita 
seolah di paksa berpisah." 
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"Hei," Kelvin meraih kedua pipiku. Dengan lembut ia berujar. 
"Ini hanya beberapa menit, setelahnya kita akan kembali 
bersama. Kau dan aku tidak akan berpisah. Kau bisa menelpon 
aku kalau kau merasa tidak nyaman nanti." 

Aku memegang tangan Kelvin. "Aku bukan anak kecil." 

Kelvin menggeleng. "Kau ini. Aku bahkan tidak pernah 
mengatakan kalau kau anak kecil. Kau selalu berpikir 
berlebihan tentang apa yang di lakukan orang lain padamu." 


"Bukankah itu bagus." 


"Apapun yang ada padamu bagus Elsa. Jadi siap berangkat?" 
Kelvin bangun dan mengulurkan tangannya. 


Aku melihat penampilanku. "Apa harus sekarang? Aku akan 
mengganti bajuku di rumah, antar aku pulang lebih dulu." 


Kelvin berdecak dengan senyuman di ujungnya. "Kau sudah 
sangat cantik. Tidak ada yang perlu di ganti lagi." 


"Itukan hanya bagimu." 

"Mau bertaruh denganku?" 

"Bertaruh? Apa?" 

Kelvin terlihat menerawang. Lalu senyum terkembang di 


bibirnya. "Ayahku akan langsung memujimu dengan sebutan 
cantik sejak pertama ia melihatmu." 
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"Jika aku benar maka aku menang tapi jika aku salah maka kau 
yang menang. Siapapun yang kalah akan menuruti permintaan 
pemenangnya. Berani?" Kelvin kembali dengan uluran 
tangannya tapi kini pastinya dengan maksud yang berbeda. 


Aku berpikir sejenak. Jarang ada pria siapapun pria itu akan 
langsung memuji sebuah kecantikan. Kalau aku menang maka 
aku bisa minta Kelvin menjadi pesuruhku selama satu minggu 
atau satu bulan atau bahkan selamanya. Betapa 
menyenangkannya bisa menyuruhnya. Akhirnya dengan tekad 
bulat yang penuh dengan kesenangan, aku menjabat tangan 
itu. Membiarkan tangan kami menyatu dengan absolut. Niat 
jahat sudah terangkai di hatiku. 


Apa aku harus menambahkan efek pada wajahku. Mungkin 
jika di berikan satu polesan jelek akan membuat kemenangan 
ada didepan mataku. Bagaimana kalau aku sengaja menyiram 
bajuku dengan air berwarna. Warna putihnya akan semakin 
memperjelek penampilanku. 


Ah biarlah. Aku tidak perlu menambahkan apapun. Lagipula 
aku memang tidak memakai apapun di wajahku. Jadi sudah 
pasti aku sedang tidak dalam mode cantik. Tidak perlu di ambil 
pusing. 


"Masih memikirkan taruhan yang aku berikan? Sejak kita 
masuk kedalam mobil, kau hampir tidak bicara sama sekali. 
Bahkan teguranku, kau abaikan begitu saja." 


Jentikan jemarinya membuat aku mengerjap. Langsung 


menatap jalanan yang masih dilalui oleh sopir. Aku mengulum 
bibirku. Tersenyum dengan lugu pada Kelvin. 
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Kelvin terlihat penasaran. "Apa?" Dia bertanya dengan mata 
menyipit tajam. "Apa yang sedang otak cantikmu itu pikirkan? 
Kadang-kadang warna dalam kepalamu membuat aku takut 
membayangkan tentang pikiran-pikiran yang bisa masuk 
kedalam sana." 


Aku meraih lengannya dan mendekapnya. "Aku sedang tidak 
memikirkan apapun. Percayalah." 


"Tidak. Aku tidak percaya. Kau terlihat seperti orang jahat tadi, 
pasti ada sebuah kejahatan yang sedang kau rencanakan. Apa 
kau akan menimpakan aku kejahatan yang ada di pikiranmu?" 
Tebaknya dengan sangat tepat. 


Aku cemberut. "Kau ini. Aku hanya berpikir tentang hal yang 
akan aku lakukan padamu kalau nanti aku menang. Puas?" 
Aku menatap jalanan dengan sebal. Tapi tanganku yang ada di 
lengannya tidak terlepas. Aku suka dengan kehangatannya. 


Kelvin memelukku. Membiarkan lengannya melingkar di 
tubuhku yang dengan pura-pura, sangat pura-pura aku 
acuhkan. "Bagaimana kalau kejahatan itu kita lakukan diatas 
ranjangku. Aku rela diikat olehmu dan kau boleh melakukan 
apapun pada tubuhku." Bisiknya dengan sangat pelan tapi 
mampu membangkitkan sisi liar didalam diriku. 


Kutatap ia dengan mata melotot tidak percaya. Dia baru saja 
memberitahukan padaku tentang fantasi seksnya yang sangat 
membuat aku menahan air liurku. Kurasa ajar dia. 
"Memangnya kau seorang masokis apa?" Aku ikut berbisik. 
Tidak ingin sopir yang ada didepan sana mendengar 
percakapan kami yang sangat absurd. 
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"Aku rela menjadi apapun untukmu, Elsa." 


Aku tersenyum. Baiklah, dia rela menjadi apapun. Berarti 
pesuruh juga tidak apa-apa. "Semoga saja kau tidak menyesal 
dengan apa yang kau katakan." Aku tersenyum lembut. 


Dia tampak menebak. Mungkin dia hendak melontarkan kata 
tapi rupanya suaranya di interupsi dengan mobil yang sudah 
berhenti. Kami sampai di perusahaannya yang besar. 
Perusahaan? 


"Tunggu dulu, bukankah kita harusnya datang terpisah. Kau 
bilang begitu tadi." 


"Kau tidak mendengar aku menelepon tentang ayahku yang 
meminta kita datang bersama?" 


Aku menggeleng. Tentu saja tidak, aku terlalu sibuk dengan 
pikiranku sendiri jadi aku tidak bisa mendengarkan apapun. 


"Ayah percaya kalau karyawannya bisa di percaya jadi dia 
meminta kita tidak perlu datang terpisah. Sekarang hilangkan 
pikiran jahat itu dan ayo temui ayahku, dia menunggu kita." 


Tatapan Kelvin membuat aku menatap kearah yang di 
tatapnya. Aku melihat pria tua yang diiringi oleh pria berbaju 
hitam di belakangnya. Dia mirip dengan kedua putranya tapi 
mata teduhnya tidak bisa di anggap sama dengan mereka 
berdua. 


Kelvin sudah membuka pintu mobil untukku, tidak 
membiarkan sopirnya yang membukanya. 
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Aku berdiri di samping Kelvin dan menatapnya dengan ragu. 
"Tidak apa-apa Elsa. Dia tidak membencimu." Tangan Kelvin 
berada di punggungku. Tangan itu sedikit mendorong aku 
untuk sebuah semangat yang tadi sempat padam didalam 
diriku. 


Aku akhirnya berjalan bersama Kelvin, melihat bagaimana 
wajah dari ayahnya Kelvin yang tidak melepaskan 
pandangannya dariku. Bibirnya menguraikan senyuman 
dengan lebar. 


Aku berdiri di hadapannya. Menunduk hormat padanya. 


Kelvin berdehem. "Bukankah dia cantik ayah?" Pertanyaan 
Kelvin hampir membuat aku kehilangan seluruh dayaku. 


Aku menatap Kelvin dengan tidak percaya. Dia tersenyum 
dengan kecurangan yang baru saja di perbuatnya. Dia licik, 
aku baru tahu itu. 


"Dia cantik. Sangat cantik. Kecantikannya begitu mirip dengan 
ibunya." Puji ayah Kelvin yang hanya bisa membuat aku 


memejamkan mata. Aku kalah. 


Untuk pertama kalinya aku begitu benci mendapatkan sebuah 
pujian. 
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pe ikutlah dengan paman ke lantai atas." 

Suara ayah Kelvin membuat aku mengalihkan tatapan 
dari wajah Kelvin yang benar-benar mengesalkan. Apalagi 
dengan senyuman penuh kemenangan yang dirinya 


perlihatkan. 


Aku sudah hendak beranjak tapi suara Kelvin mengejutkan 
aku.. 


"Tunggu, ayah. Ada yang ingin aku katakan." 

Ayahnya menatap dengan penasaran, begitu juga denganku. 
"Aku dan Elsa taruhan dan rupanya akulah pemenangnya jadi 
kurasa aku harus mengatakan apa yang menjadi keinginanku 
sekarang." 

Aku melotot tidak percaya, gelengan samar aku berikan pada 
Kelvin dan gelengan itu tidak bisa aku sembunyikan dari 


tatapan ayahnya. Kurasa pria ini telah gila. 


"Apa tantangannya?" Tanya ayahnya. 
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Aku memejamkan mataku. Merasakan gemuruh di dadaku. Ini 
akan sangat memalukan, aku sudah berencana mencekik 
leher Kelvin saat kita berdua nanti. 


"Ayah tidak perlu tahu tantangannya. Aku hanya perlu ayah 
setuju dengan apa yang akan aku lakukan." Jawab Kelvin yakin. 


Aku menatap kedua orang itu. Permintaan yang diminta Kelvin 
sangat terasa janggal. 


Ayahnya berjalan lebih maju, memegang pundak putranya 
dengan tatapan lembut yang membuat aku berpikir mereka 
adalah keluarga yang sangat harmonis. Andaikan tidak ada 
Daniel diantara mereka, mungkin kehadiran Daniel hanya 
cacat cela. Atau mungkin ada hal yang membuat Daniel 
menjadi berbeda. Banyak kemungkinan jika itu menyangkut 
Daniel. 


"Persetujuan ayah adalah kebahagiaan kalian jadi jangan ragu 
dengan tindakanmu jika tindakan itu tidak merugikan orang 
lain." 


Kelvin meraih tangan ayahnya. Terlihat senyum tersungging di 
bibirnya. "Terimakasih, ayah." 


"Biar ayah yang mengurus adikmu. Dia hanya tidak bisa 
menerima masalalu dan harus mulai menatap masa depan." 


Kelvin mengangguk. 


Saat ayahnya telah berjalan mundur, Kelvin maju kearahku. 
Aku melihat kepastian dimatanya dan rasanya aku seperti 
melihat sebuah tekad yang membuat aku berdebar. 
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Lalu semuanya seperti bayangan saat Kelvin tanpa sungkan 
dan ragu berlutut di depanku. Aku sampai harus mundur 
dengan kedua tangan membungkam mulutku, keterkejutan 
luar biasa aku rasakan bergemuruh di dadaku. 


Tangan Kelvin meraih sesuatu di saku dalam jasnya. Kulihat 
benda berkilau tanpa kotak itu telah ada di tangannya. 
Detakan jantungku semakin berkejaran. 


Lalu dia mengulurkan tangannya dengan benda bulat berkilau 
itu. Aku tidak lagi bisa mendeskripsikan perasaanku sendiri. 


"Aku tahu kita belum mengenal cukup lama. Aku tahu akan 
sangat membingungkanmu jika kukatakan sekarang kalau aku 
ingin menikah denganmu tapi Elsa, itulah yang aku rasakan. 
Perasan ini begitu menyesakkan hingga aku tidak memiliki 
pilihan lain selain melakukan semua ini. Aku takut saat aku 
bangun nanti tidak lagi ada dirimu di sisiku. Aku takut kau akan 
di klaim oleh orang lain sebelum aku bahkan 
mengutarakannya. Aku ingin hubungan ini menjadi lebih pasti 
dan jelas, kurasa untuk mewujudkan semuanya hanya dengan 
sebuah pernikahan saja. Hanya dengan mengikatmu menjadi 
istriku, barulah aku merasa tenang dengan hubungan ini." 


Aku terdiam. Aku terpaku. Menatap ayahnya Kelvin yang 
hanya tersenyum dengan guratan setuju yang tergambar di 
wajah tuanya. 


"Kuharap kau tidak membuat aku berlutut terlalu lama dan 


segera menerimaku. Karena kalau kau menolak maka ini akan 
sangat memalukan." 
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Aku tersenyum dengan lelehan airmata yang telah menetes 
deras. Aku menatap ayahnya dan pria tua itu mengangguk 
setuju. Membuat aku tidak memiliki pilihan lain karena 
rupanya hatiku menjeritan sebuah penerimaan padanya. 


"Ya. Kita akan menikah." 


Kelvin bangun dan suara riuh tepuk tangan membuat aku 
merasa begitu bahagia. "Dia bilang, ya!" Kelvin berteriak. 
Membuat aku hanya menggeleng dengan tawa yang di 
barengi airmata. Aku begitu plin-plan dalam berekspresi. 


Saat itu juga kulihat ayahku yang baru saja datang dan 
sepertinya ia tahu apa yang terjadi, hingga bukannya melihat 
wajah terkejutnya. Aku malah melihat tepuk tangan 
bahagianya. 


"Aku sudah meminta izin pada ayahmu terlebih dahulu." 
Cerita Kelvin yang langsung memasangkan aku cincinnya. 
Melihat bagaimana benda mungil itu melingkar di 
pergelangan tanganku. Lalu dengan kekuatan penuh ia meraih 
tubuhku, memelukku dan memutar tubuhku dengan suara 
teriakan yang terdengar begitu kencang. 


Aku hanya tertawa saja di dalam dekapannya. 


Hari ini adalah hari yang sangat-sangat membahagiakan. Aku 
tidak bisa membuat hal kecil merusaknya, apalagi jika itu 
menyangkut Daniel dan tatapannya. Dia terlihat tanpa 
senyuman di kejauhan sana dan Kelvin menyadari 
perubahanku. 
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Membuat Kelvin melepaskan aku dan berjalan membelah 
orang-orang yang berkumpul melihat kami. Dia berdiri 
didepan adiknya. "Aku memaafkanmu. Atas semua yang kau 
lakukan, aku memaafkanmu." 


Aku tersenyum. 


Daniel tidak mengatakan apapun dan berlalu pergi begitu saja. 
Membiarkan aku berdiam dalam tanyaku. 


Kelvin kembali padaku dan melingkarkan lengannya di bahuku. 
"Dia akan baik-baik saja." 


"Kurasa kita bahagia diatas ketidakbahagiaannya." Aku tidak 
lagi bisa merasakan euforia yang tadi aku rasakan. Rupanya 
Daniel bisa mempengaruhi aku dengan hebat. 


Kelvin mencium keningku. "Tidak apa-apa. Dia akan terbiasa. 
Dia akan mengerti." 


"Benarkah?" 


Kelvin meraih daguku. "Dia adikku. Aku tahu seperti apa dia, 
jangan terbebani karenanya." 


Akhirnya aku percaya. Aku tidak mengenal Daniel dengan baik, 
buktinya adalah cara dia menipu aku kemarin. Jadi aku tidak 
bisa khawatir atas sesuatu yang tidak aku mengerti. Jadi aku 
mencoba melepaskannya. 


Aku hanya ingin berbahagia untuk saat ini. Bersama dengan 
Kelvin dan segala kebahagiaan yang dia tawarkan. 


Bukan Gigolo | 122 


Kami akan menikah. Rasanya aku ingin menjeritkan semuanya 
padanya. 
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tatapan Daniel begitu menyiratkan kepiluan dan aku tidak 

bisa begitu saja mengabaikan dirinya hingga membuat aku 
berkahir di tempat ini. Tempat yang seharusnya tidak aku 
datangi karena aku tahu Daniel seperti apa tapi aku tidak bisa 
menahan diri untuk sekali saja bicara normal dengannya. 
Setidaknya aku ingin tahu apa pendapatannya tentang 
pernikahanku dan kakaknya. Walau mungkin aku tahu Daniel 
tidak akan menyukainya atau malah membencinya. 


Ae rupanya semuanya hanya bisa aku katakan saja karena 


Aku mengetuk pintu itu. Langsung dibuka pada satu kali 
ketukannya dan wajah masam adalah hal pertama yang dia 
suguhkan padaku. Membuat aku hanya bisa tersenyum dalam 
hati, aku sudah tahu kalau responnya akan seperti ini. 


"Aku mengganggu?" Tanyaku berbasa-basi. 


Dia mendengus. Meninggalkan aku ke kursi kebesarannya. 
"Apa yang kau lakukan disini? Sudah bosan dengan acara 
bahagiamu di bawah sana?" Bahkan ia tidak perlu merasa 
menyembunyikan nada sindirannya. 


Aku melangkah masuk dengan nafas berat, melihat 
bagaimana ruangan besar itu diisi dengan perabotan yang 
tidak seberapa. Bahkan foto tidak ada satupun di ruangan itu, 
hingga membuatnya terasa sepi. Terasa tidak nyata. 
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Daniel sedang menatap aku. Mungkin menilik reaksiku pada 
ruangan yang biasa saja ini. Aku membalas tatapannya dengan 
lembut. "Kami akan melangsungkan pernikahan satu minggu 
lagi." Ceritaku. Tidak mengharapkan apapun selain kalau 
Daniel berhak mendengarnya. Karena dia adalah keluarga 
Kelvin yang tentunya akan menjadi keluargaku. 


Daniel membiarkan kedua sikunya bertumpu diatas meja dan 
tangan itu ia pakai untuk menyangga dagunya. Tangan yang ia 
satukan. "Apa Kelvin tahu kau ada disini. Menemuiku?" 


Aku kira ia akan menjawab apa yang aku suarakan pada apa 
yang akan terjadi tapi rupanya ia tampak tidak tertarik dengan 
informasi itu, bahkan untuk mencercaku saja ia tidak tertarik. 
"Tentu." 


Dia terdiam. Meminta aku menjelaskan lebih jauh daripada 
hanya satu kata yang tidak bermakna lebih jauh. 


"Aku tidak perlu menyembunyikan pertemuan ini darinya, 
Daniel. Aku meminta izin padanya dan dia mengizinkan lalu 
disinilah aku." Aku merentangkan tangan dengan dramatis. 
Melihat senyum simpulnya yang langsung hilang dengan cepat 
seolah senyum itu hanya bayangan mataku. 


"Aku tidak marah karena kau bersama kakakku. Bahkan walau 
kau calon tunanganku." Dia menegaskan pada kata 'calon' 


yang membuat aku tercekat. 


Aku bergerak gelisah. Sepertinya ini akan mulai menjadi hal 
yang menarik. 
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"Aku bersalah pada Kelvin, walau aku tahu Kelvin tidak 
mencintai Ashley, tidak seharusnya aku berada didekat 
Ashley." 


Ceritanya yang terasa aneh membuat aku terdiam di tempat. 
"Ashley adalah pelayan pribadiku. Tujuh tahun yang lalu 
benar-benar neraka untuk keluarga kami. Ashley yang entah 
dengan cara apa memiliki ketertarikan pada Kelvin membuat 
aku kesal, tapi saat aku tahu kalau Kelvin tidak mungkin bisa 
menjalin hubungan dengan siapapun, aku merasa lega." 


Aku masih terdiam, menunggu ia menyelesaikan ceritanya. 


"Sifat dingin Kelvin saat itu membuat aku merasa begitu 
beruntung. Lalu Ashley tiba-tiba menyudahi kontrak kerjanya 
dengan keluarga Mikaelson, aku tidak percaya. la pergi 
meninggalkan aku begitu saja bahkan tanpa pamit padaku. 
Lalu aku mengejarnya ke rumahnya dan yang aku lihat adalah 
apa yang tidak mungkin aku maafkan. Gadis itu sedang tidur 
dengan pria lain, suaranya yang penuh kenikmatan membuat 
aku tidak bisa menahan diriku. Apalagi pada fakta kalau dia 
selama ini bekerja di rumah kami hanya untuk bisa dekat 
dengan Kelvin dan mencuri berkas pekerjaan yang pastinya 
akan membuat Kelvin marah kalau ia sampai tahu. Akhirnya 
aku meminta orangku menyingkirkan Ashley. Dia di temukan 
mati bunuh diri di apartemennya karena mencoba lari dariku 
hingga ia jatuh ke bawah dengan tubuh yang lebih dulu 
menghantam kaca. Aku tidak menyesal untuknya tapi aku 
merasa kesal karena Kelvin langsung menyimpulkan apa yang 
tidak aku lakukan. Sejak saat itu kami bersaing hingga tujuh 
tahun berlalu begitu saja." Dia menyudahi ceritanya dengan 
hela nafas yang seolah telah membebaskan dia dari 
penderitaannya. 
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Aku bergerak lebih maju. Hanya untuk memberitahu padanya 
kalau aku ada, kalau ia tidak sedang bercerita seorang diri. 
"Kenapa tidak kau katakan semuanya pada Kelvin, mungkin itu 
adalah jalan keluar yang terbaik." 


"Kami keluarga Mikaelson memiliki ego yang sangat tinggi. 
Aku hanya menerima tuduhan itu dan tidak ingin menjelaskan 
lebih jauh." Dia tersenyum sesaat, kali ini terasa lebih nyata 
dari yang tadi. "Lagipula aku memberikanmu padanya, itu 
adalah cara berdamai yang sangat wajar bagi keluargaku dan 
aku." 


Aku mendengus. "Kau bahkan tidak pernah memilikiku jadi 
bagaimana kau bisa merasa berhak memberikan aku pada 
kakakmu." 


Dia memiringkan kepalanya. Terlihat suka dengan apa yang 
aku lontarkan. "Jadi kau ingin aku memilikimu, baiklah, itu 
mudah." 


Aku memutar bola mataku jengah. "Aku sedang tidak ingin 
melihat amukan Kelvin." Dia lagi-lagi tersenyum. Kali ini 
dengan senyum yang begitu mirip dengan Kelvin. Kebekuan 
itu lenyap. "Lalu, apa kau akan datang ke hari pernikahan 
kami?" Tanyaku mencoba lebih jauh. Setidaknya ia telah 
membuka dirinya untukku. 


Dia menyeringai. "Itu akan menjadi kekalahan yang sangat 
besar. Kurasa tidak." Dia menggeleng dengan tegas. 


Aku menahan kecewa di dadaku. Kukira aku akan berhasil 
membuat dia datang untuk kakaknya. Tapi aku harus 
mencobanya lebih jauh. "Kelvin akan kecewa jika kau tidak 
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datang dan pastinya dia akan merasa sedih." Bujukku. 
Mencoba meraih simpatinya lewat kakaknya. 


Daniel tampak terdiam. Aku mulai merasa semangat. Apa dia 
akan memikirkannya, setidaknya dia bisa berjanji untuk 
memikirkan semuanya sebelum memutuskan apa yang akan 
dia lakukan. 


"Kurasa tidak, Rose. Ada pekerjaan yang harus aku selesaikan 
minggu ini dan itu benar-benar harus selesai jadi jawabannya 
adalah tidak." 


Dan aku merasa benar-benar tidak ada pilihan. Dia benar- 
benar tidak berniat untuk datang. Setidaknya aku bersyukur 
karena dia mau mengalah sejauh ini jadi aku harus melupakan 
niatku untuk memaksanya datang. Dia berhak dengan 
pilihannya. 


Aku keluar dengan Kelvin yang sudah aku temukan bersandar 
di dinding dekat pintu ruangan Daniel. Aku memeluknya. 


“Dia tidak bisa datang." Aduku dengan kesal. 


Aku bisa merasakan pelukan balasan dari Kelvin dan ciuman di 
pucuk kepalaku. "Aku tahu." Jawab Kelvin yang terdengar 
tenang. Membuat aku tahu ada kekecewaan yang di 
simpannya didalam sana. 


Kami akhirnya berangkulan untuk keluar bersama. Melihat 
beberapa stasiun televisi yang menayangkan penjelasan ayah 
Mikaelson tentang hubungan kami. Senyumku kembali 
tersungging. 
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erlalu terlihat lelah didepan semua orang dan didepan 

Kelvin juga. Tapi rupanya pria itu entah sangat peka atau 
memang sejak tadi ia tidak berhenti memperhatikan aku 
karena dia dengan mudahnya langsung membimbing aku 
untuk duduk. 


M dengan pelan-pelan meraih lututku mencoba tidak 


Aku menatapnya dan tersenyum. "Aku hanya kelelahan." 
Ceritaku tanpa menunggu ia bertanya. 


Kelvin mengusap dahiku. Kurasa ada keringat dingin disana. 
"Aku akan mengantarmu ke kamar." Ucapnya yang sudah 
akan meraih aku dan menggendong aku. Tentunya dia akan 
melakukannya dengan wajah dinginnya, sementara aku hanya 
akan terlihat begitu memalukan didepan semua orang. 


Aku meraih lengannya untuk mencegah ia meraihku. "Aku 
tidak apa-apa Kelvin, ini paling hanya rasa tegang karena 
pernikahan kita di tunda lalu ketidakhadiran Daniel. 
Semuanya membuat aku berpikir banyak dan saat harinya 
telah tiba, tubuhku merasa lelah. Itu saja, tidak lebih." 


"Kau serius?" 


Aku mengangguk yakin. Kali ini bukan karena rasa malu kalau 
dia menggendongku yang membuat aku tidak ingin ia 
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melakukannya tapi aku tidak mau meninggalkan ia sendirian 
menyambut tamu yang tiada habisnya itu. Ternyata 
penundaan pernikahan kita menjadi dua bulan hanya karena 
ayah Mikaelson dan ayahku menginginkan semua koleganya 
ada disini yang membuat tempat ini begitu penuh walau besar. 


Aku menatap sekeliling dan kekosongan akan sosok yang kami 
tunggu tidak juga muncul. Sejak hari Kelvin melamarku, Daniel 
pergi meninggalkan kediaman Mikaelson. Banyak yang bilang 
itu adalah urusan pekerjaan, sedikit membuat aku tenang 
diantara rasa gundah yang melanda. Tapi kadangkala aku 
seperti tidak bisa membohongi hati kecilku, rasa was-was 
kalau Daniel menghilang karena pernikahan ini membuat aku 
takut. Aku takut Daniel membenciku, bukan pada Daniel 
sepertinya tapi pada diriku sendiri. Kebenciannya seolah 
kobaran luka padaku, pada Kelvin. 


"Hei, kau benar-benar pucat sayang. Kau yakin baik-baik saja? 
Pestanya tidak akan hancur hanya karena kau istirahat." Kelvin 
bicara padaku dengan lutut yang sudah menyentuh lantai, 
tanpa sungkan ia melakukan semua itu dan malah membuat 
aku yang tidak enak hati pada setiap tatapan penasaran di 
kejauhan sana. 


Aku menggeleng. Lagi ku ukir senyum setengah hati. Aku juga 
merasa benar-benar lelah, sangat lelah hingga bahkan suara 
nafasku terdengar tidak baik-baik saja. Tapi aku bersikeras 
untuk menyudahi semua ini pada waktunya. Hanya sekali 
seumur hidup kami menikah dan aku tidak mau membuang 
semua nya percuma. Aku ingin menikmatinya untuk diriku, 
karena diriku. 
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Kelvin meraih kedua tanganku dan menciumnya dengan 
dalam. Aku menatap kepalanya yang tertunduk, pria ini begitu 
indah. Bagaimana tidak, ia begitu dingin layaknya es pada 
perempuan lain tapi padaku ia tidak pernah ragu 
menunjukkan betapa ia mencintaiku. Betapa aku berarti 
untuknya. 


Aku tidak bisa lebih dari bersyukur lagi karena menemukannya. 


"Aku akan merindukan kau yang diam-diam menyelinap ke 
kamar tidurku." Gurauku. Mencoba membuat perasaanku 
lebih tenang dan aku juga hanya sedang ingin membercandai 
dirinya. 


Sepeti dugaanku. Dia tersenyum dengan sempurna, begitu 
indah di pandang dan begitu sayang untuk di lewatkan. Aku 
meraih pipinya, merasakan kehangatan kulitnya menyebar di 
sepanjang kulitku. 


"Kau hangat." 


Dia memegang tanganku. Tangannya juga sama. Dia lebih 
hangat dari sebelumnya. Apa dia demam? "Bukan aku yang 
hangat, kau yang terlalu dingin Elsa. Kau sakit." 


Dan aku tahu kalau itulah kebenarannya. Tampaknya aku 
memang tidak baik-baik saja. Tapi aku tidak bisa menyerah, 
tidak sekarang. "Aku baik, Kelvin. Aku hanya ingin 
menyelesaikan ini semua. Bisakah kau membiarkan aku 
menunggu bersamamu disini. Aku ingin disini." Pintaku 
dengan suara serak. 
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Kelvin mencium telapak tanganku. Kehangatannya begitu 
melindungi. "Tentu. Aku tidak akan membuat kau melewatkan 
semua ini. Ini adalah hari milik kita." 


Aku tahu ia akan mengerti. Ia selalu seperti ini, begitu mudah 
untuk di cintai. Begitu sulit untuk di abaikan. Dia begitu 
sempurna sebagai pasangan. Sangat sempurna. 


"Aku rasa aku tidak melewatkan sesuatu." Suara itu membuat 
aku menatap ke belakang punggung Kelvin. Langsung 
tersenyum lebar saat melihat siapa yang sedang berdiri disana. 


"Aku tahu kau akan terlambat, Daniel. Tapi tak kusangka kau 
seterlambat ini." Aku hendak bangun tapi rupanya tenagaku 
sedang tidak ingin di ajak berkerja sama. 


Aku melihat Kelvin yang sudah berbalik menatap saudaranya. 
Sepenuhnya tidak lihat dengan perubahanku. 


Kelvin mendekat kearah Daniel. Tanpa bisa aku duga, suamiku 
itu memeluk Daniel. Membuat aku tersenyum dengan bahagia. 
Akhirnya, mereka bisa bersama. Akhirnya kesalahpahaman itu 
berakhir. 


"Kau benar, tidak selamanya tersangka adalah tersangka." 
Ujar Kelvin yang sudah melepaskan pelukan sesaatnya. 


Daniel tampak kehilangan kata. Pria itu tergugu dalam diam. 
Membiarkan otak pintarnya mencerna apa yang baru saja 
terjadi. Aku yakin Daniel tidak pernah menyangka kalau Kelvin 
akan memeluknya. Aku juga tidak. 
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Kelvin menatap kearahku. Kerutan samar tercetak di 
wajahnya. Aku tidak mengerti kenapa ia menatap aku seperti 
itu. 


Aku hanya bisa merasakan seluruh tubuhku mendingin dan 
yang aku inginkan saat ini hanyalah terlelap. Aku merasa 
begitu lelah seolah ada tangan tak kasat mata yang mencabut 
paksa energi yang aku miliki. 


Aku memegang kepalaku. Merintih dengan rasa sakit yang 
begitu hebat melanda. 


Sebuah tangan kekar tiba-tiba menyangga tubuhku yang 
hampir jatuh. Aku melihat tangan itu adalah milik Kelvin. Aku 
ingin berkata tapi aku tidak bisa mengeluarkan suara. 
Membuat aku hanya bisa menatapnya dengan tatapan kalau 
aku bahagia atas tindakan yang di lakukannya. 


Dia mengusap kepalaku. Mencium keningku dan aku 
merasakan sebuah kedamaian disana. Kedamaian yang 
membuatku memejamkan mata dengan pasrah. Aku 
menikmati semuanya. 
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pertama yang aku lihat. Kelvin disana, menggenggam 

tanganku dan membiarkan bibirnya berada di jemariku. 
Kelvin belum menyadari aku yang telah bangun, ia sibuk 
dengan matanya yang terpejam dan bibirnya yang bergerak 
gelisah. Dia sedang berdoa? Sepertinya itulah yang sedang 
dirinya lakukan. 


Je membuka mata. Mengerjap dan wajah sedih adalah hal 


Aku menggerakkan jemariku. Merasakan tekstur kulitnya di 
sentuhanku. Membiarkan ia tahu kalau aku telah bangun dari 
tidur lelapku. Tidur yang sangat menyenangkan seolah aku 
tidak pernah tidur bertahun-tahun lamanya. 


Kelvin membuka matanya. Dia menatapku dengan tatapan 
tidak percaya. Lalu dengan cepat, saat dia sudah meyakini 
dirinya sendiri kalau aku nyata, dia langsung berhamburan 
memelukku. Membiarkan kepalaku tenggelam di kedalaman 
pelukannya. Aku bisa mencium aromanya. Aroma yang begitu 
aku rindukan. 


"Aku tidak akan memaafkan diriku kalau sampai terjadi 
sesuatu padamu. Semuanya salahku, harusnya aku lebih gigih 
lagi untuk memintamu pergi istirahat." 


Aku menepuk punggung Kelvin. Melihat dia bahkan masih 
memakai kemeja yang di pakainya menikah. "Bukan salahmu. 
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Aku tidak apa-apa. Aku hanya sakit kepala dan tidak terjadi 
apa-apa." 


Kelvin meraih bahuku. Mencoba menatap aku dengan dalam 
dan aku merasa tersesat. "Itu bukan sesuatu yang aku 
inginkan untuk aku lihat Elsa, melihatmu seperti itu seolah 
membunuhku secara perlahan-lahan. Aku tidak bisa lagi 
mengalaminya." Kelvin menggeleng tegas. Kurasa wajahnya 
sudah cukup menyiratkan sebuah kekacauan tapi wajah itu 
tidaklah sebanding dengan suaranya. Dia benar-benar 
membuat aku tidak ingin sakit lagi. 


"Mulai sekarang aku akan menjaga kesehatanku. Ini adalah 
pertama dan terakhir kalinya kau akan melihat aku seperti 
ini." Yakinku. Mencoba menghilangkan kekalutan itu dari 
wajahnya. 


"Kurasa ini tidak akan menjadi yang terakhir kalinya." Aku 
menatap kedatangan Daniel dengan senyum lebarnya. 


Aku mengerjap. Apa dia berpura-pura manis dengan datang 
ke pesta pernikahan kami dan merasa sekarang saatnya dia 
menunjukkan siapa dirinya yang sebenarnya. Ketakutan 
merajamku, aku tidak ingin ada kemarahan didalam diri Kelvin. 
Sudah cukup. 


"Apa?" Kelvin bertanya. Dia menatap Daniel dengan 
penasaran, jika aku menebak keburukan maka Kelvin berbeda. 
Dia murni menatap Daniel dengan penasaran. 


Daniel menyerahkan kertas pada Kelvin yang baru aku lihat di 
bawanya. Kelvin dengan segera membuka kertas itu hingga 
membuat dadaku berdebar. 
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Kelvin menatap kertas dengan seksama lalu ia menatapku. 
Begitu saja sampai tiga kali berturut-turut hingga aku tidak 
yakin apa sebenarnya isi kertas itu. 


"Apa ini kenyataan?" Kelvin bertanya tapi entah pada siapa. 
Aku terdiam. Sebab tidak tahu harus menjawab seperti apa. 


"Selamat untuk kalian. Kurasa anaknya akan setampan 
Mikaelson yang lain. Bukankah darah kita memang begitu 
adanya?" Daniel bersuara. 


Aku mencerna dengan lambat. Saat pelukan Kelvin kembali 
terjadi dengan kecupannya yang berlabuh dimana-mana aku 
masih mencernanya. 


"Terimakasih sayang. Terimakasih karena sudah 
menghadirkan malaikat indah untuk kita." 


Aku menatap Kelvin. Kehangatan merembes lewat pipiku. 
"Aku hamil? Benarkah? Benar aku hamil?" 


Daniel mengangguk saat aku mencoba mencari kebenaran 
lewat informasi yang dia sampaikan. 


Aku bahagia. Aku sangat bahagia. Ternyata penyelinapan 
Kelvin ke kamarku menghasilkan sebuah anak yang begitu 
hadir tiba-tiba tapi mampu membuat semua orang 
bahagia. Membuat ayah dan ibunya bahagia, membuat 
pamannya bahagia dan aku yakin akan membuat kedua 
kakeknya bahagia. Ini begitu indah. Semuanya terasa lengkap. 
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Daniel bahkan ikut memelukku dengan bahagia. Seolah 
ketegangan kami beberapa bulan yang lalu hanya menjadi 
dongeng untuk siapapun yang mendengarnya. Kami lengkap. 
Kami sangat lengkap. 


Semua orang memiliki kekurangan begitu pula dengan 
pasangan kalian. Jika kalian bisa menerima kekurangan itu 
maka kalian patut untuk merasa bahagia' Kelvin Mikaelson. 


Aku tidak pernah berhenti berdebar jika aku mengingat saat 
pertama aku mengetuk pintu kamarnya. Hanya saja sulit 
percaya kalau dialah jodohku sekarang dan selamanya' Elsa 
Rosalina. 


'Kebahagiaan kakakku adalah kebahagiaanku juga. Tapi saat 
Elsa mengandung entah dengan cara apa aku begitu 
mencintai Elsa seperti aku mencintai Kelvin. Dia adalah wanita 
terindah yang di hadirkan Tuhan untuk keluarga kami' Daniel 
Mikaelson. 


BUKUMOKU 
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